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“Life continues. Past is past, it’ll never come again.
The present, it’s the best gift that we have in our life, the present. Because you don’t know what’s going to happen tomorrow, nobody knows. So live in the present.” 
-Cristiano Ronaldo-


”Sometimes the only way to win is to die trying.”
-Joe Jonas-


“Nobody believes in us, but we believe!”
-Jay Idzes-


“The greatest success comes from freedom to fail”
-Mark Zuckerberg”


“Telat kusadar hidup bukanlah perihal mengambil yang kau tebar, sedikit air yang kupunya milikmu juga bersama”
-Hindia-




[bookmark: _Toc184775941]KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim
Tiada kata yang mampu mengungkapkan rasa syukur, segala puji dan kebesaran hanya milik Allah SWT yang telah memberikan perlindungan dan kelancaran dalam penulisan skripsi ini sehingga penulis dapat menyelesaikannya. Shalawat beserta salam tetap tercurah limpahkann kepada Baginda Nabi Muhammad SAW, kepada keluarganya yang mulia, para sahabatnya yang setia, dan semoga sampai kepada kita selaku umatnya yang senantiasa cinta.
Peneliti menyadari benar bahwa tanpa pertolongan kekuatan dan kasih sayang-Nya maka skripsi ini mustahil terselesai dengan baik penguasa langit dan bumi serta sang maha penyayang, yang telah memberikan kekuatan dan kenikmatan dan tak terhingga kepada peneliti sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi dengan judul “Penerapan Nilai Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa di SMPN 3 Garut” peneliti menyajikan skripsi ini secara optimal kehadapan para pembaca sekalian, dan peneliti demi kualitasnya penulis laporan peneliti di masa-masa mendatang. Peneliti memahami tanpa bantuan, do’a dan bimbingan dari semua orang akan sangat sulit untuk menyelesaikan skripsi ini. 
Maka dari itu peneliti ingin mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya atas dukungan dan kontribusi kepada: 
1. Bapak Prof.Dr. Nizar Alam Hamdani, M.M., M.T., M.Si., selaku Rektor Institut Pendidikan Indonesia (IPI) Garut.
2. Ibu Dr. Hj Lina Siti Nurwahidah, M.Pd. Sebagai Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu Sosial Bahasa dan Sastra (FPISBS) IPI Garut. 
3. Bapak Eldi Mulyana, M.Pd. Selaku ketua program studi PIPS IPI Garut serta wali kelas A PIPS dan yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan tiada henti kepada saya dari awal perkuliahan dimulai sampai sekarang bisa menyelesaikan tugas akhir kuliah yakni skripsi.
4. Ibu Triani widyanti, M.Pd. Selaku dosen pembimbing I, terima kasih yang telah memberikan bimbingan, pengarahan, masukan serta dorongan dengan penuh ketelitian, kesabaran dan perhatian, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 
5. Bapa Slamet Nopharipaldi Rohman, M.Pd. Selaku dosen pembimbing II, terima kasih yang telah memberikan bimbingan, pengarahan, masukan serta dorongan dengan penuh ketelitian, kesabaran dan perhatian, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.
6. Seluruh Dosen PIPS yang tidak bisa disebutkan satu persatu namanya, yang telah memberikan bimbingan selama perkuliahan.
7. Seluruh keluarga besar PIPS, terkhusus kelas A PIPS angkatan 2020 yang telah membersamai, menemani, dan memberi dukungan selama perkuliahan.
8. Penghormatan tertinggi untuk kedua Orang tuaku yaitu Ibu Rustini Handayani, adik tercinta Anisa Nur Sa’bani, beserta keluarga besar Aki Idris dan Abah Yunus, yang tanpa bosan membersamai dan selalu melangitkan doa-doa sehingga saya bisa bertahan sejauh ini, yang saya sayangi dan saya cintai yang telah menuntun, memperjuangkan dan memberikan doa, dorongan, serta motivasi yang sangat baik secara material maupun secara spiritual. 
9. Semua pihak yang terkait dan tidak bisa di sebutkan satu persatu, terimakasih telah banyak membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. semoga Allah SWT membalas kebaikan dan ketulusan semua pihak yang telah membnatu menyelesaikan skripsi ini. 
Peneliti menyajikan skripsi ini secara optimal kepada pembaca dengan harapan bisa memberikan kebermanfaatan, menjadi refleksi diri untuk menjadi manusia bermanfaat, serta lebih dikembangkan melalui penelitian-penelitian selanjutnya 
di kemudian hari. Aamiin.


Garut, 09 Agustus 2024
Penulis,


M Lucky Sa’bani
    20816015


2


2



2

[bookmark: _Toc184775942]ABSTRAK

Penerapan Nilai Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa di SMPN 3 Garut
Oleh:
M LUCKY SA’BANI
NIM. 20816015
INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA GARUT

[bookmark: _Hlk173174883]Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan nilai kearifan lokal yang dimiliki oleh suku Sunda di lingkungan sekolah yakni silih asah silih asih silih asuh, Dengan menerapkan nilai kearifan lokal ini, siswa diharapkan lebih mampu bekerja sama dalam kegiatan kelompok, memahami serta menghargai perbedaan, dan menjadi lebih peduli terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, nilai nilai kearifan lokal tersebut juga membantu dalam membentuk kepribadian siswa yang baik dan membangun rasa saling menghormati antar individu di lingkungan sekolah. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya integrasi nilai kearifan lokal dalam kurikulum pendidikan guna membentuk generasi yang memiliki sikap sosial yang baik. Pendidikan berbasis kearifan lokal harus ditekankan melalui pendidikan IPS untuk memperkuat penerapan nilai-nilai tersebut di lingkungan pendidikan sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan karakter siswa. Guru IPS juga harus menjadi ujung tombak, agar penerapan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat terlaksana sehingga karakter sosial siswa dapat terbentuk. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah Lingkungan sekolah SMPN 3 Garut, yakni Lembaga sekolah, Guru IPS dan siswa. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dari berbagai sumber yang mendukung dan berkaitan dengan penelitian. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai kearifan lokal silih asah (gotong royong), silih asih (toleransi), dan silih asuh (sikap peduli) memiliki dampak positif dalam meningkatkan sikap sosial siswa. Dengan demikian, penerapan nilai kearifan lokal silih asah, silih asih, silih asuh dalam pendidikan dapat menjadi landasan penting dalam pembentukan sikap sosial siswa. Hal ini akan berdampak positif dalam membentuk karakter generasi muda yang berdaya saing, peduli terhadap sesama, dan mampu menjaga keberagaman dalam masyarakat.


Kata Kunci: Nilai Kearifan Lokal silih asah silih asih silih asuh, Pendidikan IPS, Guru IPS, Sikap Sosial 
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Application of Values of Local Wisdom nurture each other, love each other and take care of each other
 by:
 M LUCKY SA’BANI
 NIM. 2086015
INSTITUTE	OF	EDUCATION	IN	INDONESIA	GARUT


This study is aimed at applying the values of local wisdom that the Sundays have in the school environment, nurture each other, love each other and take care of each other, teaching and caring for children. By applied these values, students are better able to cooperate in group activities, understand and appreciate differences, and become more concerned about the environment. In addition, the local value of wisdom also helps in shaping a good student personality and building a sense of mutual respect among individuals in school environment. The implications of this research are the importance of integrating local wisdom values into the educational curriculum in order to form a generation with good social attitudes. Local wisdom-based education should be emphasized through IPS education to strengthen the application of these values in the educational environment so that it can create a conducive learning environment and support the development of student character. IPS teachers should also be the tip of the spear, so that the application the value of local wisdom values can be implemented so that social character students can be formed. This research uses a qualitative approach with descriptive methods. The subject of this research is the SMPN 3 Garut School Environment, namely School Institutions, IPS Teachers and Students. This research data collection uses observations, interviews, and documentary studies from various sources that support and relate to the research. Data analysis uses data reduction, data presentation, and conclusion drawings. Thus, the application of local values of wisdom in education can be an important foundation in the formation of social attitudes of students. This will have a positive impact in shaping the character of young generations who are competitive, caring for each other, and	able	to	maintain	diversitynsociety,


Keywords: Local wisdom values nurture each other, love each other and take care of each other, IPS education, IPS Teachers, Social attitudes
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Setiap Negara memiliki keunikan dan ciri khasnya masing masing, terutama Indonesia yang dikenal dengan kekayaan suku budaya dan adatnya. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dalam undang-undang dituliskan, bahwa kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk antara lain melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara lestari.
Indonesia memiliki keberagaman budaya dari suku bangsanya, terdapat ratusan suku bangsa di Indonesia yang memiliki kekhasan dalam seni, bahasa, tradisi, nilai nilai, dan sebagainya. Hal ini menjadi kekhasan sekaligus keunggulan kita dalam budaya dunia. (Yuldi, 2013, hlm.23) Keunikan Indonesia bukan hanya dari suku dan adatnya tapi ada kearifan lokalnya, kearifan lokal merupakan sebuah nilai tindakan yang terjadi di masyarakat dan dilakukan oleh leluhur mereka  yang dianggap baik sehingga diyakini oleh masyarakat secara turun temurun. A
Kearifan lokal merupakan akumulasi pengetahuan dan kebijakan yang tumbuh dan berkembang dalam sebuah komunitas yang merangkum perspektif teologis, kosmologis dan sosiologis. Kearifan lokal bersandar pada filosofi, nilai-nilai, etika, dan perilaku yang melembaga secara tradisional untuk mengelola sumber daya alam dan manusia. Dirumuskan sebagai formulasi pandangan hidup (world-view) sebuah komunitas mengenai fenomena alam dan sosial yang mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Pandangan hidup tersebut menjadi identitas komunitas yang membedakannya dengan kelompok lain. Musanna (dalam Noviana,2018,hlm,43). Setiap daerah di  Indonesia memiliki kearifan lokalnya sendiri, seperti Suku Jawa yang memiliki nilai kearifan lokal Hatshalaku dan Suku Sunda memiliki nilai kearifan lokal Trisilias. 
Suku Sunda merupakan sekelompok orang atau etnis yang berasal dari sebelah barat Pulau Jawa, yang dikenal sebagai Tatar Pasundan. Sama seperti suku lain di Indonesia, Suku Sunda juga memiliki ciri khasnya sendiri yaitu someah yang berarti sangat menjungjung tinggi sopan santun. 
Tri-Silas ini memiliki nilai moral kebaikan dalam hal membangun kebersamaan saat berada di kehidupan masyarakat. Tri-Silas ini juga dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup pada masing-masing individu di masyarakat agar memiliki kehidupan yang harmonis, saling menebar cinta kasih, saling membimbing, dan harga-menghargai (Alhafizh dkk,2021, hlm.672)
Suku Sunda memiliki filsafat kehidupan dan nilai kearifan lokalnya sendiri yaitu Trisilias silih asah silih asih silih asuh, bagi suku Sunda nilai nilai kearifan lokal ini memiliki makna yang mendalam sehingga sampai saat ini masih dipercaya  dan dianut oleh Suku Sunda itu sendiri. Trisilias silih asah silih asih silih asuh adalah salah satu filosofi hidup yang dipakai oleh masyarakat Sunda yang menuntun kehidupan mereka agar senantiasa harmonis, secara keseluruhan pepatah tersebut mengajarkan pentingnya hidup dalam kebersamaan, saling mendukung, dan menciptakan keharmonisan dalam masyarakat.
 Kata silih berarti saling, yang bermakna bersangkutan dengan perbuatan timbal balik dan saling memberi respon dengan penuh kesopanan. Kata asah berarti menajamkan, yang bermakna saling mengasah kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan berbagi ilmu dengan sesama agar berkembang bersama. Kata asih berarti kasih sayang, yang bermakna betapa pentingnya sifat kasih sayang, empati, dan rasa peduli terhadap orang lain. Kata asuh berarti menjaga, yang bermakna saling mengasuh atau menjaga satu sama lain mencerminkan nilai gotong royong, saling melindungi, dan membantu dalam kehidupan sehari-hari.
Globalisasi adalah sebuah proses bersatunya seluruh manusia menuju terbentuknya masyarakat global, dimana setiap kejadian ekonomi, politik, lingkungan, dan kultural yang terjadi di suatu tempat di bumi akan mempengaruhi bagian bumi yang lainnya, dalam waktu yang sangat singkat (Yuldi, 2013, hlm.23). Dengan kemajuan internet memiliki dampak positif dan juga dampak negatif bagi kehidupan manusia. Dampak positifnya yaitu memudahkan dan membantu manusia dalam menjalani kehidupan sehari hari seperti dengan adanya teknologi membantu mahasiswa untuk mengerjakan laporan tugas akhir kuliah atau skripsi, sedangkan dampak negatifnya yaitu pornografi, perjudian, penipuan,dll.
Pada era globalisasi seperti saat ini menyebabkan teknologi semakin maju dan pesat sehingga arus globalisasi memungkinkan budaya asing masuk dengan mudahnya ke Indonesia tanpa adanya filterisasi terlebih dahulu, hal ini cukup mengkhawatirkan apabila terus dibiarkan begitu saja karena lama kelamaan akan menimbulkan efek negatif khususnya bagi generasi Z yang ada di Bangsa Indonesia seperti lunturnya karakter dan identitas bangsa Indonesia sehingga menyebabkan generasi muda lebih mengetahui budaya asing dibandingkan budayanya sendiri.
Generasi muda saat ini tengah menjadi topik perbincangan yang menarik, terutama Generasi Z. Generasi Z (Gen Z) adalah sekelompok individu yang lahir sekitar pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an. Generasi Z hidup dan tumbuh dengan teknologi modern, internet, media sosial, dan informasi yang mudah diakses. Oleh karena itu, generasi Z sering kali dianggap sebagai generasi yang kreatif, aktif, dan multitasking.
Oktaviani dan Kadek (dalam Sabani,2024.hlm.141) Gen  Z  merupakan  generasi  yang  lebih  banyak  bergantung  pada  teknologi.  Kemajuan teknologi dapat menjadikan kepribadian Gen Z menjadi lebih baik ataupun menjadi lebih buruk. Setelah suatu kegiatan menjadi kebiasaan, kemudian dapat membentuk kepribadian. Akibatnya, kepribadian  Gen  Z  tidak  berkembang  di  era  Society  5.0. Pendidikan  karakter  harus  berfungsi pada  semua  bidang.  Dengan  memperkuat  nilai-nilai  pendidikan  karakter  yang  baik,  maka diharapkan  Gen  Z  di  Indonesia  menjadi  penerus  bangsa  yang  mampu  mengatasi  tantangan pendidikan  di  era  Society  5.0.  Anak  muda  generasi Z diharapkan  menjadi  generasi  muda  yang inovatif, kreatif, berkarakter, dan berintegritas, serta menjaga nilai toleransi seiring dan sejalan dengan  nilai-nilai  jati  diri  bangsa dengan  segala  keragaman  budayanya.
Menurut Assima (dalam Nantara,2022.hlm.2252) Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter, dari sekian banyak faktor, para ahli menggolongkan ke dalam dua bagian, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain: Insting atau naluri, adat atau kebiasaan (habit), kehendak atau kemauan (iradah), suara batin atau suara hati, dan keturunan, sedangkan faktor eksternal antara lain : Pendidikan, dan lingkungan.
Hidup  di  era  globalisasi,  anak muda  generasi  Z  membutuhkan  pendidikan  karakter untuk membawa dan mengajak mereka berpikir secara kritis, kreatif, dan menyeluruh sehingga mereka  dapat  memahami  dan  membedakan  mana  yang  baik  dan  mana  yang  buruk  bagi kehidupan,  serta  mengetahui  makna  kehidupan  secara  garis  besar.  Agar  generasi  ini  terbiasa dalam  pendidikan  berkarakter  maka  pemerintah  menetapkan  bahwa  seluruh  sekolah  dalam tiap  mata  pelajaran  harus  menerapkan  strategi  pendidikan  karakter  yang  terintegrasi.  Selain itu, mereka harus diajarkan tentang moralitas demi menghindari dampak negatif dari cepatnya kemajuan  teknologi  dan  globalisasi.  Oleh  karena  itu,  hal  demikian  berdampak  pada  sistematik pendidikan  yang  dimana  harus  fleksibel,  akomodatif,  serta  berorientasi  pada  pembentukan karakter gen Z agar dapat belajar mandiri sesuai dengan bakat, gaya, dan kemampuan masing masing (Sabani,2024.hlm.138)
Karakter yang dimiliki oleh gen Z dikenal kompleks dan juga senang akan kebebasan, mereka lahir di zaman yang serba modern jadi gen Z cinta akan kebebasan berpendapat dan kebebasan berekspresi sehingga mereka tidak senang diatur. Oleh karena itu, anak muda generasi Z memiliki kelemahan yaitu kecenderungan terlalu bergantung pada teknologi, dan kesulitan dalam membangun hubungan sosial di dunia nyata.
Selain kelebihan, tentu generasi Z juga  memiliki  kekurangan  khususnya  pada perkembangan pribadinya. Dimana kelemahan ini berkaitan dengan ketidakmampuan untuk fokus dalam menyelesaikan suatu permasalahan,  cenderung individualistis dan materialistis, lebih menyukai hal-hal instan, terlalu   terburu buru, mudah stress, memiliki kecenderungan emosi yang labil, dan mengesampingkan semua batasan khususnya dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat (Ainun dkk,2024.hlm.18)
Rusdiyani (dalam Sujana dkk,2021.hlm.519) bahwa generasi Z telah terseret oleh arus kehidupan modern yang bersifat hedonis, sehingga mengabaikan nilai-nilai budaya bangsa yang berakar dari Pancasila. Beberapa perilaku yang digemari dan juga sering ditampilkan generasi Z yang bertentangan dengan karakter bangsa misalnya berpenampilan yang mengandung unsur pornografi di akun media sosial demi menarik perhatian orang lain, kebiasaan untuk membully orang di media sosial, membuat video prank yang kerap kali menampilkan adegan yang tidak patut ditiru, dan membuat konten-konten yang berbau sara sehingga menimbulkan kegaduhan dimasyarakat.
Masalah yang muncul di generasi Z yaitu terjadi ketimpangan budaya, dilihat dari ketidakseimbangan antara perkembangan teknologi dengan  perubahan  dalam  nilai-nilai sosial dan budaya. Hal tersebut berarti  menandakan  perkembangan teknologi lebih cepat daripada perkembangan nilai-nilai sosial dan budaya. Yang mengakibatkan generasi Z mengalami penurunan moral  dalam sikap yang ada dalam diri mereka. Gen Z mungkin terlalu fokus pada dunia digital, sehingga melupakan nilai-nilai moral dan etika. Sehingga anak muda sekarang perlu diperhatikan secara khusus agar nilai moral mereka bisa terbentuk sempurna, melalui penerapan nilai kearifan lokal.
Fenomena tersebut terjadi dan selaras seperti di Smpn 3 Garut yang menjadi objek penelitian, yang mana para siswanya mulai mengikuti kebiasaan dan budaya barat, fenomena anak muda yang mulai memakai budaya dan kebiasaan asing semakin terlihat jelas di zaman sekarang. Dengan kemajuan teknologi, internet, dan media sosial, generasi muda dapat memiliki akses tanpa batas ke berbagai budaya asing dari seluruh dunia. Musik, makanan, hingga gaya hidup yang diadopsi dari negara asing semakin populer di kalangan anak muda. Mereka lebih memilih mengikuti budaya asing, mengidolakan gaya hidup barat atau budaya asing yang dianggap lebih modern, menarik, dan relevan dengan tren global, bahkan dalam beberapa kesempatan peneliti menemukan bahwasanya siswa mulai  meninggalkan budaya lokal yang seharusnya berjalan selaras antara pendidikan dan kebudayaan. Ki Hadjar Dewantara (dalam Latif, 2020.hlm175) mengatakan bahwa pengembangan pendidikan dan kebudayaan itu harus kontinu atau bersambung dengan alam kebudayaan sendiri secara tak tercabut dari akar masa lalu, harus konvergen dengan perkembangan aliran-aliran kebudayaan seduina (dalam berbagai ranah kehidupan), agar bisa kosentris atau bersatu secara berkepribadian dalam alam kebudayaan universal.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di SMPN 3 Garut sebagai objek penelitian, peneliti menilai bahwa secara praktek Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh memang sudah diterapkan melalui pembiasaan di lingkungan sekolah seperti gotong royong membersihkan lingkungan sekolah, infaq sedekah, embun pagi dan acara berbagi ketika bulan puasa, akan tetapi secara pengetahuan mengenai Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh belum dipahami oleh siswa sehingga ketika ditanya mengenai konsep silih asah silih asih silih asuh tidak bisa memberikan jawaban yang teoritis. Dengan menerapkan nilai kearifan lokal khususnya kearifan lokal Sunda yang dikenal memiliki warisan budaya yang kaya akan nilai-nilai moral, etika, dan norma-norma sosial yang telah diwariskan dari berbagai generasi. Penerapan nilai-nilai kearifan lokal Sunda dalam pendidikan diharapkan dapat membentuk karakter dan sikap positif anak muda, terutama dalam hal sikap sosial. Melalui pendidikan berbasis kearifan lokal, dapat membantu mereka menjadi individu yang bertanggung jawab, peduli, dan memiliki koneksi yang kuat dengan masyarakat dan lingkungan sekitar. Hal tersebut akan membantu menciptakan generasi yang lebih sadar sosial dan siap untuk menghadapi tantangan dengan bijaksana.
Prasetyo (dalam Horimus,2017.hlm.131) Mengatakan bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan usaha sadar yang terencana melalui penggalian dan pemanfaatan potensi daerah setempat secara arif dalam upaya mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keahlian, pengetahuan dan sikap dalam upaya ikut serta membangun bangsa dan negara. Pendidikan berbasis kearifan lokal bisa menjadi salah satu konsep yang dapat digunakan dalam dunia pendidikan untuk mengimplementasikan nilai nilai kearifan lokal suku budaya di Indonesia, seperti yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 pasal 34, bahwa “Pendidikan berbasis keunggulan lokal adalah pendidikan yang diselenggarakan setelah memenuhi Standar Nasional Pendidikan dan diperkaya dengan keunggulan kompetitif dan/atau komparatif daerah”
Pembentukan  karakter  sekarang  ini  jadi  pembahasan  utama didalam  ranah  pendidikan  di  Indonesia. Pembelajaran  sikap  tidak  hanya  dimaksudkan  salah  satu  dari  aktivitas  pembentukan  budi  pekerti anak-anak di tanah air, tetapi juga diharapkan dapat mengembalikan berbagai nilai kebudayaan tanah air yang sedang terjadi saat  ini. Perubahan karakter peserta didik di sekolah telah membuat keresahan para guru yang bertanggung jawab untuk pembinaan karakter di sekolah. Mereka terkadang bolos pada jam terakhir, suka  bertengkar  dengan  teman  saat  guru  mengajar,  menjawab  guru  dengan  tutur  kata  sopan  dan  sikap hormat  semakin  berkurang  pada  etika  peserta  didik  sebagai  potret  rendahnya  nilai-nilai  karakter  yang dimiliki  oleh  peserta  didik  di  sekolah (Khoiryah,2022.hlm.127)
Keberadaan sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan, sekolah bukan hanya tempat untuk berkumpul antara guru dan peserta didik untuk sekedar mentransfer ilmu, melainkan lembaga yang berfungsi untuk melaksanakan proses pembelajaran yang berorientasi pada nilai. Selain itu sekolah merupakan lembaga yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik setelah lembaga keluarga. Maka dari itu sekolah memiliki peran penting dalam mengubah peserta didik sebagai generasi muda dalam menciptakan karakter yang kuat, hal ini diperkuat dengan lamanya waktu yang ditempuh oleh peserta didik selama persekolahan. Sehingga sekolah merupakan salah satu unsur penting dalam proses pembinaan karakter (Rahmah,2020.hlm.792) 
Semangat atau karakter falsafah Sunda silih asah, silih asih, silih asuh bisa dijadikan salah satu alternatif. Karena akan berkontribusi pada pembentukan kondisi masyarakat yang mempunyai karakter/jati diri, memberikan arah untuk saling menyemangati, menebar cinta kasih dan saling menjaga dalam hal ini saling hargamenghargai antar sesama manusia sehingga dapat meningkatkan kualitas kehidupan kemanusiaannya. (Hidayatulloh, 202.hl.152)
Dengan adanya sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan memang diharapkan menjadi tombak utama bagi peserta didik untuk melatih dan mengasah kemampuan berpikir serta membangun karakternya agar lebih peka terhadap sesama, karena pada dasarnya pendidikan tak cukup hanya untuk membuat anak pintar, tapi harus bisa menciptakan anak yang memiliki karakter bangsa yang kuat. Dengan diterapkannya pendidikan berbasis kearifan lokal bisa membantu pendidik atau guru untuk mengarahkan siswa agar bisa lebih memahami dan memanfaatkan potensi daerah sekitarnya.
Nilai-nilai  dalam kearifan  lokal  dapat  digunakan  dalam  pembelajaran  IPS,baik itu dalam pembelajaran yang berkaitan aspek afektif yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter maupun pembelajaran yang berkaitan aspek kognitif berkaitandengan ilmu pengetahuan. Nilai yang bersifat abstrak dimasukkan kedalam aspek afektif yang dapat di transferkan melalui sikap-sikap afektif ketika pembelajaran IPS berlangsung sehingga nilai-nilai tersebut dapat melekat dalam pribadi siswa.Nilai-nilai abstrak yang terdapat dalam kearifan lokal tersebut seperti religius, kebersamaan, musyawarah, kepatuhan, gotongroyong, saling menghormati, hidup rukun, peka terhadap lingkungan dan kreatifitas ekonomi (Buana,2022.hlm.152)
Dengan adanya pembelajaran IPS berorientasi pada kearifan lokal dapat dijadikan 	upaya 	untuk 	membelajarkan nilai kepedulian kepada sesama, memberikan pengetahuan yang luas terkait budaya bangsa, serta merupakan satu diantara upaya dalam meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan oleh globalisasi yang tidak dapat kita hindari sekarang ini. Dengan demikian diharapkan peserta didik mampu untuk memfilter dari maraknya arus globalisasi yang selalu datang menjumpai bangsa kita yakni bangsa Indonesia (Azizah,2021.hlm.2)
Pembelajaran IPS bisa menjadi salah satu wadah  bagi guru untuk menanamkan nilai nilai kearifan lokal, karena dalam pembelajaran ips tidak hanya menekankan pada aspek kognitif yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan saja akan tetapi dalam pembelajaran ips bisa diterapkan sebuah pembelajaran yang melihat kondisi di sekitarnya, sehingga memudahkan guru untuk menanamkan nilai nilai kearifan lokal tersebut. Indonesia dikenal dengan sikap ramah dan tamahnya, akan tetapi dibalik itu karakter generasi muda saat ini menjadi salah satu masalah yang serius. Hal tersebut menjadi perhatian bagi lembaga pendidikan, karena tugas utama lembaga pendidikan yaitu membangun karakter generasi muda. 
Sikap sosial merupakan konsep afektif yang sangat penting dalam pendidikan. Sikap sendiri dapat bersifat menguntungkan dan tidak menguntungkan karena hubungannya dengan perasaan baik positif maupun negatif mengenai seseorang, objek, atau masalah tertentu. Perasaan tersebut akan menimbulkan suatu perilaku tertentu yang merupakan hasil dari pemikiran (Utami,2019.hlm.41). Berdasarkan pengertian diatas bisa diketahui bahwasanya sikap sosial merupakan aspek yang sangat penting di dunia pendidikan, guru harus bisa menjadi contoh bagi murid muridnya karena pada dassrnya seorang guru itu harus bisa digugu dan ditiru.
Gerungan (dalam Utami,2019.hlm.41) Sikap sosial dinyatakan dengan  cara-cara kegiatan yang sama dan berulang-ulang terhadap objek sosial. Sikap sosial tidak hanya dilakukan oleh seorang saja, tetapi melibatkan orang lain sekelompoknya atau Masyarakat. Sudarsono (dalam Surahman,1997.hlm.5)  mendefinisikan social attitudes (sikap sosial) sebagai perbuatan-perbuatan atau  sikap yang tegas dari seseorang atau kelompok didalam keluarga atau masyarakat. Sikap sosial dapat besifat positif maupun negatif, tergantung  pengaruh  yang  diberikan oleh lingkungan dan penerimaan seseorang.
Sikap sosial siswa salah satu aspek yang wajib diperhatikan oleh guru sebagai pendidik karena sikap sosial merupakan langkah awal bagi siswa untuk bersikap baik terhadap sesama, dalam kurikulum 2013 sikap sosial siswa terbagi menjadi beberapa sikap yaitu : jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan percaya diri. Dalam menanamkan karakter sikap sosial pada generasi muda tentulah tidak mudah dikarenakan generasi muda saat ini lebih mengenal budaya asing dibandingkan budayanya sendiri, maka dari itulah peran dari keluarga, lingkungan dan juga pendidikan (sekolah) sangat penting bagi penanaman karakter sikap sosial bagi generasi muda melalui Penerapan Nilai Kearifan Budaya Sunda yaitu Silih Asah Silih Asih dan Silih Asuh.
Penerapan Nilai-Nilai Kearifan Lokal, dalam konsep "silih asah, silih asih, silih asuh," diberbagai aspek kehidupan manusia telah menjadi topik utama dalam upaya memperkuat dan membangun identitas budaya di tengah tengah era globalisasi. Dalam konteks pendidikan, penerapan nilai-nilai tersebut memiliki peran yang sangat penting untuk membentuk karakter siswa yang berkualitas, memiliki rasa persaudaraan yang tinggi, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya kerjasama. Nilai nilai kearifan lokal silih asah, silih asih, silih asuh merupakan konsep kearifan lokal yang memiliki makna cukup mendalam pada konteks pendidikan di Indonesia. Konsep tersebut tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek sosio-emosional dan spiritual.
Meskipun kita mengetahui bahwa era globalisasi pada saat ini telah banyak merubah sikap dan sudut pandang masyarakat Indonesia,akan tetapi melalui pendekatan implementasi nilai-nilai kearifan lokal, diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,setiap siswa dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal. Dan juga, penerapan konsep "silih asah, silih asih, silih asuh" dapat memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan kualitas hubungan antar individu yang baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat.
Dengan dilakukannya penelitian di Sekolah Menengah Pertama (SMP 3 Garut) diharapkan dapat memberikan dampak langsung bagi sekolah tersebut,baik dalam pengmbangan kurikulum maupun dalam proses pembelajaran.Alasan mengapa dilakukan penelitian di SMPN 3 Garut, tentunya peneliti mengharapkan dengan dilakukannya penelitian penerapan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam menanamkan sikap sosial siswa bisa menyadarkan pentingnya penerapan nilai kearifan lokal di lingkungan sekolah, menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap nilai kearifan lokal, menambahkan rasa sosial siswa, dan tentunya peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi acuan bagi lembaga sekolah untuk menerapkan pendidikan berbasis kearifan lokal. Hal tersebut tidak hanya akan membantu memperkuat jati diri dan identitas siswa sebagai bagian dari masyarakat yang memiliki kearifan lokal yang kaya, tetapi juga akan membentuk karakter yang tangguh, memiliki sikap sosial yang tinggi, dan peduli terhadap lingkungan sekitar.
Dengan demikian, maka akan dibahas lebih lanjut mengenai penerapan nilai-nilai kearifan lokal silih asah, silih asih, silih asuh di SMP, serta beberapa strategi yang akan dilakukan untuk mewujudkannya dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai kearifan lokal ini, diharapkan pendidikan di SMP tidak hanya menjadi proses penyerapan informasi dan tempat transfer ilmu saja, tetapi dapat menjadi tempat pembentukan karakter yang berkualitas dan memiliki sikap sosial yang tinggi. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti bertujuan meneliti tentang “Penerapan Nilai Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa di SMPN 3 Garut”
[bookmark: _Toc184775950]B.  Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas banyak permasalahan yang dapat diteliti agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah, fokus dan jelas perlu adanya pembatasan masalah demi tercapainya tujuan yang diinginkan.
Dalam penelitian ini masalah yang diteliti dibatasi pada:
1. Materi pembelajaran ini hanya dibatasi untuk materi IPS
2. Hasil belajara yang ingin dicapai yaitu ranah kognitif dengan jenjang C1-C4
3. Hanya meneliti tentang pengetahuan siswa mengenai nilai nilai kearifan lokal.
[bookmark: _Toc184775951]C.  Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemahaman siswa mengenai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?
2. Bagaimana penerapan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam menumbuhkan sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?
3. Apa kendala dalam menerapkan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam menanamkan sikap sosial siswa?
[bookmark: _Toc184775952]D.  Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pemahaman siswa mengenai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?
2. Mengetahui penerapan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam menumbuhkan sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?
3. Mengetahui kendala dalam proses menerapkan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?
[bookmark: _Toc184775953]E.  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang di harapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis:
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada teori-teori pembelajaran dengan berbasis kearifan lokal untuk menanamkan sikap sosial siswa, dan bisa memberikan pengetahuan mengenai nilai nlai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh bagi sekolah dan siswa.
2. Manfaat Praktis
a) Penelitian ini dapat memberikan wawasan praktis bagi pengajar untuk menerapkan pendidikan berbasis kearifan lokal
b) Dengan menerapkan pendidikan berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran IPS, penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemahaman suku dan budaya peserta didik secara signifikan..
c) Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi lembaga pendidikan untuk menjadikan pendidikan berbasis kearifan lokal di sekolah.
[bookmark: _Toc184775954]F. Sistematis Penulisan Skripsi
Sistematis Penulisan Skripsi adalah sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Bagian ini berisi uraian tentang pendahuluan dan merupakan bagian awal dari skripsi. Pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan struktur organisasi penelitian.
     BAB II KAJIAN TEORI
Bagian ini berisi penjabaran jabaran sumber-sumber pustaka, yang relevan dengan subjek penelitian yang dilakukan, yakni berisi konsep-konsep serta teori-teori yang menjadi penguat bagi peneliti dalam urgensi penelitian. Terdapat beberapa kajian teori pada penelitian ini diantaranya nilai kearifan lokal, budaya sunda, pendidikan IPS berbasis kearifan lokal, sikap sosial siswa, penelitian yang relevan.
BAB III METODE PENELITIAN
Sebagai bagian dari karya tulis ilmiah, tentu diperlukan rangkaian metode dalam meraih data tidak terkcuali dengan skripsi. Dalam bab ini, peneliti menjelaskan desain penelitian yang di gunakan, lokasi dan partisipan, teknik pengumpulan data yang akan di gunakan untuk penelitian yakni pada lembaga sekolah, guru dan siswa di SMPN 3 Garut dalam menjadikan Nilai Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dalam menerapkannya di lingkungan sekolah serta sebagai sumber belajar IPS, analisis data dan instrumen penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian bab ini menjelaskan bagian pokok temuan di lapangan mengenai Nilai Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dalam Menanamkan Sikap Sosial di SMPN 3 Garut.
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, REKOMENDASI
Pada bagian bab ini berisi Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi, yang menyajikan penafsiran terhadap hasil temuan yang diteliti, sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut.

[bookmark: _Toc127423013]


[bookmark: _Toc184775955]BAB II
[bookmark: _Toc171381802][bookmark: _Toc171384072][bookmark: _Toc184775956]KAJIAN TEORI
[bookmark: _Toc184775957]A. Pengertian Kearifan Lokal 
Kearifan lokal secara epistemologi terdiri dari dua kata yaitu kearifan (wisdom) yang berarti kebijaksanaan dan lokal yang berarti setempat. Lokal wisdom dipahami sebagai gagasan-gagasan, nilai-nilai, pandangan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan,bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Kearifan lokal merupakan sebuah pengetahuan mengenai nilai nilai atau budaya yang berkembang didalam kehidupan suatu masyarakat. Kearifan lokal biasanya dipraktikan dan diwarisakan secara turun temurun, sebagai fondasi bagi keberlangsungan budaya. 
Kearifan lokal merupakan gagasan yang timbul dan berkembang secara terus-menerus di dalam sebuah masyarakat berupa adat istiadat, nilai, tata aturan/norma, budaya, bahasa, kepercayaan, dan kebiasaan sehari-hari.(Pingge,2017.hlm.130) Menurut Suaib (Dalam Khulsum,2022.hlm.1) kearifan lokal merupakan suatu kekayaan lokal yang berkaitan dengan pandangan hidup yang mengkomodasi kebijakan berdasarkan tradisi yang berlaku pada suatu daerah. Kearifan juga mendefinisikan kearifan lokal yakni semua bentuk pengetahuan, keyakinan, wawasan adat kebiasaan atau etika yang menuntut perilaku manusia didalam kehidupan komunitas ekologisnya. Sedangkan pengertian kearifan lokal menurut para ahli sebagai berikut:
Thomas Berger (1998) Menurutnya, Kearifan local sebagai pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat lokal dalam memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan, dengan beradaptasi dengan kondisi alam dan lingkungan setempat.
Tjahjono dkk (2000) Menurutnya, Kearifan lokal yaitu suatu sistem nilai dan norma yang disusun, dianut, dipahami dan diaplikasikan masyarakat lokal berdasarkan pemahaman dan pengalaman mereka dalam berinteraksi dengan lingkungan.
 Sibarani (2014) Menurutnya, Kearifan lokal yaitu kebijaksanaan atau pengetahuan asli yang berasal dari nilai luhur tradisi budaya untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat.
Widiastuti (Dalam Yuniar,2022.hlm.485) menyampaikan dalam hasil penelitiannya berjudul “Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran Sejarah “bahwa kearifan lokal sebagai suatu modal sosial suatu kelompok masyarakat yang berisi berbagai budaya yang berkembang sarat nilai-nilai dan berkaitan dengan tata kehidupan kelompok tersebut. Makna-makna yang terkandung sangat penting dipahami oleh setiap anggota kelompok.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa kearifan lokal merupakan suatu kebudayaan yang terjadi secara turun temurun di dalam kehidupan masyarakat.
[bookmark: _Toc184775958]B. Budaya Sunda
Budaya yang ada di suku Sunda memiliki nilai nilai tersendiri yang membedakannya dengan budaya lain di Indonesia. Tapi pada dasarnya budaya masyarakat suku sunda dikenal sebagai masyarakat yang ramah, lemah lembut, murah senyum, dll.
Ekajati (dalam Nandlia,2018,hlm.5) mengatakan bahwa nilai moral budaya Sunda merupakan jati diri suku Sunda yang bersumber pada nilai,kepercayaan, dan peninggalan budaya Sunda yang dijadikan acuan dalam bertingkah laku. Hal tersebut selaras dengan nilai kearifan lokal yang ada di suku sunda yaitu, Silih Asah Silih Asih Silih Asuh yang memiliki arti nilai filosofis yang mendalam.
H.R Hidayat Suryalaga (dalam Mischbac, 2019. hlm.10) mengemukakan bahwa silih asah memiliki arti saling mencerdaskan, saling memperluas wawasan dan pengalaman lahir bati, silih asih memiliki arti saling mengasihidengan memberikan kasih sayang yang tulus, silih asuh memiliki arti saling membimbing,mengayomi, membina, menjaga,mengarahkan dengan seksama agar selamat lahir batin, silih wawangi memiliki arti saling menghubungkan hal positif dan memberikan hal yang positif terhadap sesama.
Tri-Silas ini memiliki nilai moral kebaikan dalam hal membangun kebersamaan saat berada di kehidupan masyarakat. Tri-Silas ini juga dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup pada masing-masing individu di masyarakat agar memiliki kehidupan yang harmonis, saling menebar cinta kasih, saling membimbing, dan harga-menghargai (Alhafizh dkk, 2021, hlm.672)
(Erwindani, 2023) Asih asah asuh yang memiliki pengertian sebuah dinamika, merupakan suatu tindakan, keberadaan, dan pengalaman. Saling asih asah asuh, dengan demikian, bermakna saling mencintai ,saling mendidik, , dan saling membina, dalam meningkatkan kecerdasan anak, harus diciptakan suasana pendidikan yang tepat dan baik, yaitu pendidikan dalam suasana kekeluargaan dan dengan prinsip asih (kasih), asah (memahirkan), asuh (bimbingan) 
Silih asah berarti saling memintarkan satu sama lain, Silih Asuh berarti saling menyayangi, saling menjaga, satu sama lain, dan Silih Asih berarti saling memelihara satu sama lain. Tiga nilai nilai ini menjadi satu  perilaku yang terus diterapkan oleh suku sunda guna menjaga peradaban agar tetap damai dan juga tentram.
[bookmark: _Toc184775959]C. Pendidikan IPS Berbasis Kearifan Lokal 
Pengertian Pendidikan IPS menurut pusat kurikulum yaitu, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan rumpun dari berbagai cabang disiplin ilmu sosial dan humaniora. Pada level pendidikan dasar dan menengah, pembelajaran mata pelajaran IPS adalah peleburan (integrasi) dari disiplin ilmu yaitu Ilmu Sejarah, Sosiologi, Ekonomi dan Geografi.
Marsh (dalam hetarion, 2020.hlm.3) mengungkapkan bahwa Pendidikan IPS berperan penting dalam  pewarisan  pengetahuan tentang hubungan  masyarakat  dengan  lingkungannya sebagai  sarana cultural  transmission atau pewarisan budaya.
Dari pengertian diatas, bisa disimpulkan bahwa Pendidikan IPS merupakan sebuah disiplin ilmu yang mempelajari berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi,politik,dan budaya. Pendidikan IPS juga bertujuan agar membantu siswa memahami dunia di sekitar mereka dengan lebih baik, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan sosial, politik, dan budaya dalam kehidupan mereka, serta memberikan landasan yang kuat bagi keterlibatan siswa dalam kehidupan bermasyarakat .
Dalam  Mata  Pelajaran  IPS  terdapat materi-materi  yang  dirasa  selaras  dengan  penanaman nilai-nilai  tradisi seperti  materi tentang  sejarah, interaksi  dan  sosialisasi. Melalui  pembelajaran IPS  yang  disekolah  diharapkan  generasi  muda dapat menjaga  dan  tetap  melestarikan  tradisi dan  kearifan  lokal.  Melaluitradisi generasi muda belajar  banyak  hal  tentang  kehidupan sepertibagaimana   cara   bersosialisasi   dan berinteraksi   yang   baik   dan   benar   dengan keluarga,  saudara  dan  tetangga  agar tercipta kehidupan rukun (Safitri,2020.hlm.54)
Nilai-nilai dalam kearifan lokal dapat digunakan dalam pembelajaran IPS,baik itu dalam pembelajaran yang berkaitan aspek afektif yang berkaitan dengan nila nilai karakter maupun pembelajaran yang berkaitan aspek kognitif berkaitan dengan ilmu pengetahuan. Nilai yang bersifat abstrak dimasukkan ke dalam aspek afektif yang dapat ditransferkan melalui sikap sikap afektif ketika pembelajaran IPS berlangsung sehingga nilai-nilai  tersebut  dapat  melekat  dalam pribadi  siswa.
Nilai-nilai abstrak yang terdapat dalam kearifan lokal tersebut seperti  religius, kebersamaan, musyawarah, kepatuhan, gotongroyong, saling menghormati, hidup rukun, peka terhadap  lingkungan dan kreatifitas ekonomi. Kebudayaan merupakan sebuah identitas serta ciri khas suatu bangsa,khususnya kebudayaan daerah.Kebudayaan dapat membentuk suatu karakter masyarakat. Indonesia  memiliki  kebudayaan  yang  berbeda  dengan negara  yang  lain,seperti sikap rama tamah, toleransi serta menjunjung tinggi suatu persatuan. Karaktersuatu bangsa yang baik harus dipertahankan bahkan harus lebih ditingkatkan salah satu cara untuk mempertahankan nilai-nilai ini yaitu melalui kearifan lokal.Dapat memudahkan pengguna dalam mendesain apa yang diinginkan dan diperlukan seperti pembuatan poster, template video, presentasi dan lain-lainnya (Buana,2022.hlm.152)
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Sikap sosial merupakan cara-cara kegiatan yang sama dan berulang-ulang  terhadap objek sosial. Sikap dibentuk sepanjang perkembangan  hidup  seseorang  dan turut   mempengaruhi   tingkah   laku seseorang  terhadap objeknya  sehingga akan   menimbulkan   tindakan   yang khas.
Permendikbud No. 21 tahun 2016 tentang Standar Isi mendefinisikan sikap sosial sebagai suatu sikap yang menunjukan perilaku jujur, disiplin,santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan Negara. Chaplin (dalam Utami dkk,2019.hlm.21) mengemukakan bahwa sikap sosial (social attitude) adalah predisposisi atau kecenderungan untuk bertingkah laku dengan satu cara tertentu terhadap orang lain.
Acuan penilaian adalah indikator, karena indikator merupakan tanda tercapainya suatu kompetensi, indikator harus terukur. Dalam konteks penilaian sikap, indikator merupakan tanda-tanda yang dimunculkan oleh peserta didik yang dapat diamati atau diobservasi oleh guru. Adapun indikator-indikator yang dapat dijadikan penilaian aspek sikap sosial berdasarkan Kurikulum 2013 adalah jujur, disiplin, bertanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun atau sopan, dan percaya diri. Adapun jenis karakter dan indikator prilaku peserta didik adalah: 
1. Bertanggung jawab yang berarti a) melaksanakan kewajiban b) melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan c) menaati tata tertib sekolah d) menjaga kebersihan lingkungan. 
2. Percaya diri yang berarti a) pantang menyerah b) berani menyatakan pendapat c) berani bertanya d) mengutamakan usaha sendiri daripada bantuan. 
3. Saling menghargai yang berarti a) menerima perbedaan pendapat b) dapat bekerjasama c) membantu orang lain d) memaklumi kekurangan orang lain.
4. Bersikap santun yang berarti a) menerima nasihat guru b) menjaga perasaan orang lain c) menjaga ketertiban d) berbicara dengan tenang. 
5. Kompetitif yang berarti a) berani bersaing b) berusaha ingin lebih maju c) tampil beda dan unggul d) menunjukkan semangat berprestasi (Mutafidoh dan Wibowo,2017.hlm.80)
Sikap sosial siswa mengacu kepada perilaku, interaksi, dan cara siswa berhubungan dengan orang lain di lingkungan sekolah maupun di luar, sangat penting bagi guru dan orang tua agar membantu siswa dalam mengembangkan sikap sosial yang baik melalui pendidikan dan teladan. Program kegiatan ekstrakurikuler, pelatihan minat bakatnya, serta penguatan nilai-nilai moral dapat menjadi sarana efektif untuk membentuk sikap sosial siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya akan berhasil dalam akademik tetapi juga dalam membangun hubungan sosial yang baik dan dapat berkontribusi pada masyarakat.
Dalam penilaian sikap sosial  siswa, jujur, disiplin,  peduli  (toleransi,  gotong  royong),  santun  dan  percaya  diri  merupakan indikator  dalam  mengamati  tinjauan  variabel sikap  sosial  siswa,  aspek  sikap  sosial  untuk mata pelajaran tertentu bersifat relatif generik, namun  beberapa  materi  pokok  tertentu  ada yang  berbeda.  Guru dapat  menambahkan  si-kap-sikap tersebut menjadi perluasan cakupan penilaian  sikap.  Perluasan  cakupan  penilaian sikap  didasarkan  pada  karakterisitik  setiap mata  pelajaran.  Melalui  mata  pelajaran  IPS, guru dapat melihat sikap sosial siswa dari rasa ingin tahu siswa,  keterbukaan  siswa,  sikap kritis siswa, sikap siswa yang menghargai pendapat orang lain, serta sikap siswa dalam mencintai tanah airnya (dalam Surahman,2017.hlm.6)
Dapat disimpulkan bahwa sikap sosial merupakan perilaku seorang individu terhadap reaksinya mengenai lingkungan sosial yang ada di sekitarnya. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan siswa, tetapi juga untuk membentuk karakter dan sikap sosial siswa. Dengan mengintegrasikan pembelajaran sosial dalam kurikulum, sekolah dapat membantu siswa mengembangkan sikap sosial yang positif, yang akan membantu mereka menjadi individu yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari dan dalam interaksi dengan masyarakat luas.Top of FormBottom of Form
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Penelitian terdahulu sangat diperlukan dalam membantu penyusunan penelitian dan menjadi sebuah acuan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian. Peneliti menemukan hasil dari berberapa penulis yang relevan terkait dengan implementasi nilai nilai kearifan lokal, sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sumoryono KP, (2017) yang berjudul “Implementasi Nilai Nilai Kearifan Lokal Gotong Royong dalam Pembelajaran Sejarah Kelas XI di Man 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017” menyimpulkan bahwa : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru Sejarah tentang nilai-nilai kearifan local gotong royong telah memahami pengertian dari gotong royong secara umum akan tetapi dalam penerapannya guru kurang dapat menciptakan pembelajaran Sejarah yang mengimplementasikan nilai-nilai kearifan local gotong royong secara maksimal.Sedangkan pemahaman siswa tentang nilai nilai kearifan local gotong royong hanya memahami pengertian dari gotong royong secara umum kurang memahami hakekat dari gotong royong tersebut perencanaan implementasi nilai-nilai kearifan local gotong royong dalam pembelajaran Sejarah sudah tercantum dalam dalam RPP implementasi nilainilai kearifan local gotong royong dalam pembelajaran Sejarah dilakukan melalui kegiatan pembelajaran d kelas maupun tindak lanjut melalui kehidupan sehari hari baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan asrama kendala dan Solusi yang dihadapi antara lain jam pembelajaran Sejarah yang sedikit diatasi dengan penggunaan metode pembelajaran ketertarikan siswa terhadap pembelajaran diatasi dengan penggunaan metode pembelajaran yang unik saat pembelajaran siswa banyak yang ijin meninggalkan Pelajaran diatasi dengan pemberian materi berupa softfile dan penugasan munculnya sikap ego dari siswa dapat diminimalisir dengan lingkungan madrasah yang agamis evaluasi yang dilakukan yaitu melalui penilaian terhadap aspek kognitif dan psikomotorik
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mahfudhoh , (2018) yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Local Wisdom Di MTS Negeri 2 Sleman Yogyakarta”. Menyimpulkan bahwa : Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, konsep nilai-nilai pendidikan karakter berbasis local wisdom adalah a) membentuk manajemen sekolah yang berkarakter dan berbudaya, b) mengintegrasikan nilai karakter dalam pembelajaran, c) pembangunan komitmen guru, d) pengembangan budaya karakter sekolah, e) ekstrakurikuler. Kedua, implementasi nilai-nilai pendidikan karakter berbasis local wisdom adalah a) pembelajaran di kelas, b) pengembangan budaya sekolah dalam keseharian, c) ekstrakurikuler. Ketiga, hasil implementasinya ditunjukkan oleh peserta didik melalui sikap dan perilakunya bahwa sebagian besar peserta didik dalam mengikuti rangkaian kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas sudah berjalan dengan baik sesuai dengan nilai-nilai karakter karakter.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Efendi, (2014) yang berjudul “ Implementasi Kearifan Budaya Lokal Pada Masyarakat Adat Kampung Kuta Sebagai Sumber Belajar IPS” menyimpulkan bahwa : Kearifan lingkungan sebagai salah satu nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat mampu menjadikan lingkungan alam Kuta tetap lestari. Nilai-nilai kearifan budaya lokal, khususnya kearifan lingkungan, sangat penting untuk menjadikan pembelajaran IPS semakin bermakna. Arti penting nilai-nilai kearifan lokal masyarakat adat Kuta sebagai sumber pembelajaran IPS telihat pada dua hal penting. Pertama, minat dan gairah belajar peserta didik mengalami peningkatan. Kedua, guru dan buku tidak lagi sebagai sumber pembelajaran utama
4. Penelitian yang dilakukan oleh Andi D, (2021) yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Nilai Nilai Kearifan Lokal Di MTS Darul Huda Kp.Cimuncang Kabupaten Tasikmalaya” menyimpulkan bahwa : Pendidikan karakter sudah diterapkan dalam pembelajaran siswa khususnya MTs Darul Huda yaitu dengan tahapan perencanaan dan pelaksanaan. Termasuk di dalamnya adalah proses sosialisasi kepada semua elemen yang berkaitan untuk nantinya melakukan implementasi dengan baik, masih adanya penurunan moral terhadap remaja atau siswa yang disebabkan oleh beberapa faktor lingkungan dan pendidikan berkarakter harus berjalan secara baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik dalam mempersiapkan generasi muda bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan.
5. Penelitian yang dilakukan oleh Irrubai, (2018) yang berjudul “Implementasi Nilai Nilai Kearifan Lokal Awik Awik Desa Sesaot dalam Pembelajaran IPS : Studi Kualitatif pada Peningkatan Karakter Demokrasi, Peduli Lingkungan dan Jujur dalam Pembelajaran IPS” menyimpulkan bahwa : Implementasi nilai-nilai awik-awik dalam pembelajaran IPS telah mampu membangun: 1) karakter demokrasi (praktik membuat peraturan sederhana). Hal ini ditunjukkan dengan siswa mampu mentaati tata tertib di sekolah diiringi dengan keinginan saling mengingatkan kepada temannya untuk tidak melanggar tata tertib. 2) Karakter peduli lingkungan (praktik menanam pohon). Hal ini ditunjukkan dengan siswa mampu memelihara tanaman yang ada di sekolah dan diiringi keinginan untuk menyiram dan membersihkan tanaman. 3) Karakter jujur (prakrik kantin kejujuran). Hal ini siswa tunjukkan dengan tidak mencontek pada saat ulangan/ujian dan usaha siswa untuk belajar yang rajin.
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Sugiyono (2018, hlm. 60) menyebutkan bahwa, “kerangka berpikir adalah suatu metode konseptual tentang hubungan teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah inti”. Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah penelitian yang sudah penulis kemukakan di awal, maka kerangka berfikir dalam penelitian ini akan dikemukakan sebagai berikut: 
Nilai Kearifan Lokal → Analisis nilai-nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh yang terkandung didalamnya → Menerapkan nilai-nilai kandungan tersebut dalam menanamkan sikap sosial siswa → Evaluasi.

Nilai-Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh
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Gambar 2.1 Kerangka berpikir dalam penelitian
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Metode Penelitian Kualitatif adalah pendekatan dalam penelitian ilmiah yang menekankan pada pemahaman terhadap peristiwa atau fenomena yang diteliti.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian deskriptif yakni dengan menjelaskan data yang digali melalui proses wawancara secara primer ataupun melalu data-data sekunder. Seperti yang diungkapkan oleh Moleong(dalam Fiantika dkk,2022.hlm.4) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaat berbagai metode ilmiah.
Pegumpulan data pnelitian kualitatif meliputi berupa teks, gambar, suara, maupun video melalui wawancara, observasi, studi kasus, atau analisis dokumen. Analisis data kualitatif sering dilakukan dengan cara mengidentifikasi pola-pola, tema, dan makna yang muncul dari data yang dikumpulkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam dan kontekstual tentang fenomena yang diteliti.
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan untuk membangun pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif-konstruktif (misalnya, makna-makna yang bersumber dari pengalaman individu, nilai-nilai sosial dan sejarah dengan tujuan untuk membangun teori atau pola pengetahuan tertentu) atau berdasarkan perspektif partisipatori (misalnya:orientasi terhadap politik, isu, kolaborasi atau perubahan); atau keduanya. Hal tersebut di atas menegaskan bahwa pada penelitian kualitatif, pengetahuan dibangun peneliti melalui intepretasi dengan mengacu pada berbagai perspektif dan informasi apa adanya dari subjek penelitian. Berbagai sumber data seperti catatan observasi, catatan wawancara, pengalaman individu dan sejarah dapat digunakan untuk mendukung terbentuknya intepretasi tersebut. (Fiantika dkk. ,2022.hlm.7)
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Lokasi penelitian dilakukan di SMPN 3 Garut yang mana menjadi tempat penelitian untuk mewawancarai dan mendokumentasikan. SMPN 3 Garut terletak di Kota wetan, kecamatan Garut kota, Kabupaten Garut. SMPN 3 Garut merupakan salah satu sekolah menengah pertama di kota Garut yang berada tempat di pusat kota. Sekolah ini dijadikan tempat penelitian oleh peneliti karena potensi SMPN 3 Garut ini sangat tinggi untuk menerapkan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh yang sedang diteliti . Dengan begitu seharusnya sekolah tersebut mampu mengetahui nilai-nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh sehingga bisa meneruskan dan melestarikan budaya lokal.
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Dalam penelitian kualitatif subjek penelitian merupakan orang yang memberikan informasi yang diperlukan oleh peneliti.
Khulsum (2022,hlm.22) Sumber data dalam penelitian ini adalah suatu tindakan, kata-kata, dan tulisan serta paparan. Peneliti harus mepersiapkan kriteria-kriteria untuk menentukan informan. Kriteriakriterianya diantaranya adalah:
  1. Subjek sudah berpengalaman cukup lama mengikuti kegiatan.
  2. Subjek harus berperan aktif dalam aktivitas yang menjadi topik penelitian
  3. Subjek menyampaikan keterangan dengan jujur dan tidak mengada-ada.    Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah
1. Data primer Sumber 
Data primer ini melakukan kegiatan wawancara untuk mencari informasi. Sumber data tersebut meliputi:
a.  Kepala sekolah Smpn 3 Garut, dikarenakan kepala sekolah merupakan seseorang yang dianggap paling berpengaruh di Smpn 3 Garut 
b.  Guru mata pelajaran IPS di Smpn 3 Garut, saat kegiatan wawancara dengan guru mata pelajaran IPS dapat menggali informasi mengenai pelaksanaan nilai- nilai sosial dalam nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh sebagai sumber pembelajaran IPS terpadu di Smpn 3 Garut 
c. Siswa-siswi kelas VIII Smpn 3 Garut, peneliti akan semakin banyak mendapatkan data, kemudian peniliti bisa mendapatkan data dengan menyatukan dan membandingkan data yang diperoleh dari informan lain.
Tabel 3.1 Data informan
	No.
	Informan
	Jumlah

	1.
	Kepala dan Wakil Sekolah
	2 orang

	2. 
	Kurikulum dan Kesiswaan
	2 orang

	3. 
	Guru IPS
	4 orang

	4. 
	Siswa
	20 orang



2. Data Sekunder Data
Sekunder meliputi kegiatan mendokumentasikan pelaksanaan nilai-nilai sosial sebagai sumber pembelajaran IPS di Smpn 3 Garut. Sumber data yang tertulis seperti profil Smpn 3 Garut, struktur keorganisasian lembaga, jadwal pembelajaran kelas VIII Smpn 3 Garut, dan lain sebagainya.
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Khulsum (2022,hlm.23) Peneliti dapat melaksanakan penelitian untuk mengumpulkan data agar tidak terjadi kesalahan, maka tidak lepas dari metode di penjelasan di atas yaitu peneliti menggunakan teknik:
1. Teknik Observasi
Teknik observasi yaitu tekhnik pengumpulan data yang paling mendasar. Dikarenakan dengan cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati observasi ini dilaksanakan dengan melakukan pengamatan serta pencatatan terhadap problematik problematika yang dijumpai. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan rumusan masalah yaitu tentang pelaksanaan nilai-nilai sosial dalam nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh sebagai sumber pembelajaran IPS Terpadu di Smpn 3 Garut
2. Teknik Wawancara
Wawancara adalah alat pengumpulan data informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan atau langsung dan dijawab juga secara langsung. Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan suatu pembicaraan yang mengandung tujuan. Dalam kegiatan wawancara ini ada beberapa tahap yang harus dilakukan, yaitu:
a. Menentukan siapa saja yang ditargetkan untuk di wawancarai.
b. Menyiapkan bahan pertanyaan untuk wawancara.
c. Melakukan pembukaan obrolan atau pendahuluan.
d. Melaksanakan wawancara dan menjaga situasi agar tidak terlalu tegang.
e. Menutup wawancara.
Dalam wawancara terdapat wawancara secara terstruktur yaitu pertanyaan yang diajukan dipersiapkan terlebih dahulu dan sesuai dengan persoalan. Selain itu Sebagian wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang pertanyaannya tidak disusun dan dipersiapkan terlebih dahulu.
3. Teknik Doumentasi
Teknik dokumentasi adalah salah satu pengumpulan data yang digunakan dalam sebuah penelitian sumber dini berupa dokumen dan rekaman hal ini membuktikan adanya suatu hal peristiwa. Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk menguatkan sumber data yang didapat agar data tersebut benar/valid
[bookmark: _Toc184775969]E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. Pada penelitian kualitatif lebih mengandalkan instrumen yang mendukung pengumpulan data berupa teks, gambar, dan suara. .Razali dkk (2023.hlm.137) Dalam melakukan pengambilan data penelitian kita mengenal instrumen penelitian. Secara umum, instrumen penelitian adalah alat bantu untuk kesuksesan proses pengambilan data entah itu menggunakan metode observasi, wawancara atau lainnya. Adapun tahapan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Pada tahapan ini peneliti memfokuskan pada unsur-unsur yang dibutuhkan dalam melaksanakan penelitian, seperti penyediaan fasilitas, penyusunan waktu, penyelesaian administrasi perizinan, serta melaksanakan observasi awal agar mengetahui permasalahan hingga bisa tersusun menjadi rumusan masalah.
2. Tahap Perizinan
Tahapan perizinan dilakukan untuk menjadi langkah awal dalam memperoleh data. Tahapan ini dianggap penting karena untuk menunjang kesuksesan dalam melakukan penelitian, sehingga sudah seharusnya para peneliti tidak menjadikan perizinan sebagai tahapan formalitas. Selain itu, sebagai calon tenaga pendidik IPS peneliti harus memiliki kode etis dalam menjalin hubungan dengan objek penelitian.
3. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan peneliti terjun kelapangan untuk mencari informasi yang diperlukan. Tahap pelaksanaan ini dilakukan setelah melalui tahap persiapan serta tahap perizinan yang sudah tersusun diatas. Dalam pelaksanaan di lapangan, peneliti menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara untuk mencari informasi serta menggunakan dokumentasi guna memperkuat temuannya sebagai tanda bukti. Setelah informasi serta data terkumpul kemudian peneliti mengolah dari data tersebut untuk di jadikan bahan pengembangan dari penelitian.
[bookmark: _Toc184775970]F. Keabsahan Temuan
Khulsum (2022,hlm.24) Keabsahan data adalah konsep terpenting yang diperbaharui dari konsep kesaksian (validitas) dan keadaan (rehabilitas). Agar dapat mencapai aspek keabsahan atau kebenaran hasil penelitian dan bisa dipercaya, upaya yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik triangulasi yang banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Upaya triangulasi ini dilaksanakan dengan cara sebagai berikut:
a. Mengkaji ulang hasil wawancara dengan hasil peneliti.
b. Memperluas sumber data untuk memfokuskan penelitian tertentu.
Contoh dari kegiatan triangulasi ini nantinya adalah dengan mengkaji Kembali hasil wawancara dari kepala sekolah, guru, dan siswa SMPN 3 Garut tersebut yang selanjutnya disandingkan dengan hasil pengematan penelitian dan dokumentasi yang didapat.
2. Pemeriksaan Melalui Diskusi
Ditahap ini peneliti melakukan diskusi dengan temannya yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang sesuai dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti membahas catatan lapangan dengan teman kuliah yang juga melakukan penelitian. Disisi lain peneliti juga berdiskusi dengan seseorang yang dipercaya kompetensi akademisnya sudah tidak diragukan, sehingga dapat memberikan sumbangsih pemikiran atau kritik terhadap pertanyaan maupun catatan lapangan.
3. Pemanfaatan Bahan Referensi
Yaitu menyimpan berbagai informasi yang didapatkan dari lapangan seperti menggunakan alat (kamera). Dengan ini peneliti akan memperoleh gambaran yang lengkap tentang informasi yang diberikan oleh informan. Hal ini juga akan berpengaruh, mengurangi kesalahan dalam wawancara yang dilakukan dengan narasumber.
4. Mengadakan Pengecekan
Pengecekan ini berposisi dimana peneliti dan informan membahas bersama tentang catatan data di lapangan untuk menghindari kesalahan dalam menyimpulkan hasil wawancara yang dilakukan. Setelah melakukan wawancara responden dan peneliti mengadakan pengecekan.
[bookmark: _Toc184775971]G. Analisis Data
Analisis data dalam kualitatif adalah proses untuk menginterpretasikan data berupa teks, gambar, atau audio, dengan tujuan memahami pola-pola, tema, dan makna di balik informasi yang dikumpulkan. Metode analisis data kualitatif juga sering digunakan dalam penelitian social yang memerlukan pemahaman mendalam mengenai aspek kualitatif suatu fenomena.
Fiantika dkk.(2022.hlm.7) Analisis data merupakan tahap mengumpulkan dan menyusun dengan sistematis data yang diperoleh melalui wawancara, kuesioner, observasi dan dokumentasi baik dalam bentuk tulisan maupun rekaman audio visual dengan cara mengidentifikasi dan memilih data yang penting, membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti maupun orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif memiliki empat tahap yaitu pengumpulan dan reduksi data, penyajian data dan tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tahapan analisis data mengikuti langkah-langkah, yaitu:
1. Pengumpulan dan Reduksi Data 
2. Data yang dikumpulkan direduksi kemudian dirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok dan penting. Mereduksi data berdasarkan satuan konsep, tema, dan kategori tertentu akan memberikan gambaran yang lebih fokus terhadap hasil pengamatan dan memudahkan peneliti mencari kembali data tambahan yang diperlukan untuk melengkapi data yang tersedia
3. Penyajian data 
4. Menyajikan data yang tersedia berdasarkan kategori dalam bentuk matriks sehingga mempermudah peneliti dalam mengamati pola-pola hubungan antara data yang satu dengan data lainnya.
Miles dan Huberman (1992:20) menggambarkan proses analisis data penelitian kualitatif sebagai berikut:
Pengumpulan Data
Penyajian Data

b. 

Kesimpulan-Kesimpulan : Penarikan/Verifikasi
Reduksi Data




Gambar 3.1 Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif menurut Miles dan Huberman
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[bookmark: _Toc184775974]A. Gambaran Umum Objek Penelitian
SMPN 3 Garut dalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SMP di Kotawean, kecamatan Garut kota, Kabupaten Garut berada dibawah naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan. SMP ini mulai dibangun pada tahun 1968 di bawah Pimpinan K. Suradimadja yang waktu itu menjabat sebagai kepala sekolah pertama di SMP ini. Dengan perjuangan K. Suradimajda beserta jajarannya dari mulai mengajukan proposal pembangunan hingga akhirnya memperoleh izin pembangunan, maka mulai dari saat ini SMP 3 GARUT pun dimulai dan selesai dibangun diatas tanah seluas 4.344 M2 pada bulan Februari 1968. SMPN 3 Garut sebagai salah satu sekolah menengah pertama yang ada di kabupaten Garut, sebelumnya sekolah ini bernama SMP PGRI Garut kota yang awalnya berkedudukan di jalan Bratayuda lalu meraih prestasi pada ujian Akhir 1967 mendapat anugrah dengan beralih status menjadi SMP Negeri 3 Garut. Lokasinya pun pindah dari Jl. Bratayuda ke Jl.Gunung payung (Bangunan hok chiang) seatap dengan STM Negeri. Setelah itu proses belajar mengajar pun sudah mulai dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 1967. Kini SMPN 3 Garut memiliki 62 ruang yang terdiri dari 30 ruang kelas, 16 WC guru dan siswa, 1 lab computer, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang Lab.IPA, 1 ruang guru, 1 ruang multimedia, 1 ruang ibadah, 1 ruang UKS, 1 ruang TU, 1 ruang konseling, 1 ruang terbuka, 1 ruang BP/BK, 1 ruang keorganisasian siswa, 1 ruang koperasi, 1 ruang piket, 1 ruang security, 1 lapang, 1 kantin, dan 1 area parkir.
SMP Negeri 3 Garut diresmikan pendiriannya pada 21 Februari 1968 Dan sekolah ini telah mengalami pergantian kepala sekolah sebagai berikut ini:
1. K. Suradimadja (1967-1985)
2. T. Suhana (1985-1990)
3. Endang Kurnia (1990-1993)
4. U Suhendar (1993-1995)
5. H. Sumarna (1996-1999)
6. Iyo Sunarya, A,Md.Pd (1999-2005)
7. Drs. Ahmada, M.Si (2005-2010)
8. Drs. H. rustandi, M.Pd. (2010-2016)
9. Asep Setiawan, SH.M.Pd. (2016-2020)
10. Drs. H. Agus, M.Pd (2020-sekarang)
Selama pergantian kepala sekolah tentu memiliki rekam jejak dan prestasi masing-masing, namun dapat disimpulkan bahwa disetiap kepemimpinan pasti menginginkan perubahan ke arah yang lebih baik bagi SMP Negeri 3 Garut yang memiliki Visi “Berakhlak Mulia, Unggul dalam prestasi dan terampil dalam berkarya”. Sedangkan misi yang ingin dicapai oleh SMP Negeri 3 Garut ini yakni:
a. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas, semangat kerja dan profesionalisme guru
b. Menumbuhkan sikap disiplin yang kompetitip dikalangan peserta didik melalui kegiatan kurikulum dan ekstrakulikuler
c. Mempertinggi keimanan dan ketaqwaan kepada tuhan yang maha Esa 
d. Membina akhlak yang mulia.
Sedangkan jumlah guru yaitu sebanyak 50 orang, TU sebanyak 13 orang, serta murid sebanyak 1056 orang yang terbagi ke dalam 30 kelas dari mulai kelas VII hingga kelas IX. Meskipun pergantian kepala sekolah terus berlangsung, namun di Kab. Garut SMPN 3 Garut merupakan salah satu SMP yang unggul, dengan akreditasi A.
[image: ]SMPN 3 Garut berada di koordinat -7.216823 Lintang, 107.913567 Bujur Berdasarkan data peta SMPN 3 Garut yaitu sebagai berikut:




Sumber:Data Peta SMPN 3 Garut
Gambar 4.1 Peta SMPN 3 GARUT
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Peneliti memperoleh data mengenai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh menggunakan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun pada bab ini, peneliti akan memaparkan dari hasil observasi dan wawancara dengan wakil kepala sekolah, kurikulum, kesiswaan, guru IPS, dan siswa di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler
Maka dari itu dibawah ini adalah informasi data yang telah peneliti peroleh dari para informan.
[bookmark: _Hlk173943055]1. Pemahaman Siswa mengenai Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh
      Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan peneliti kepada Bapa wakasek (Drs, AM) , Bapa bagian kurikulum sekaligus guru IPS (UA, S.Pd), Ibu bagian Kesiswaan sekaligus guru IPS (NN, M.Pd), Ibu guru IPS (TRT, S.Pd), dan Ibu guru IPS (N, S.Pd), dan siswa kelas 8 (F,B,NP,P,F), (Q,S,R,H,NS), (C,S,I,S,D), (B,M,S,S,W)
Secara umum nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh memang belum ada di SMPN 3 Garut, akan tetapi secara praktek sudah diterapkan seperti yang dijelaskan oleh Bapa (Drs, AM) “Kebijakan pemerintah sekarang menggunakan kurikulum merdeka yang berbasis profil pancasila yang sangat berkaitan erat dengan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh untuk pembentukan karakter siswa, kalau kegiatan estrakulikuler sudah diterapkan sikap untuk saling merangkul satu sama lain.” Lalu pendapat lain yang dijelaskan oleh Bapa (UA,Spd) ”Kalau konsep secara umum sudah diterapkan melalui kegiatan embun pagi, gotong royong membersihkan lingkungan sekolah, dll. Kalau konsep secara pengetahuan bagi guru memberikan pengetahuan mengenai nilai kearifan pada saat pembelajaran di kelas.” 
Pengetahuan siswa mengenai nilai kearifan lokal hanya sebatas pengetahuan secara umum saja, seperti yang diungkapkan oleh (F,B,NP,P,F) dan (Q,S,R,H,NS) “Kearifan lokal itu bisa berupa adat istiadat, kesenian daerah, dan ciri khas daerah”. Lalu “Kearifan lokal itu berupa makanan khas sunda seperti seblak dan dodol, bahasa daerah, pakaian tradisional, rumah adat.” Hal tersebut menyebabkan konsep Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh belum dipahami secara terperinci oleh siswa, seperti yang diungkapkan oleh (C,S,I,S,D) dan (B,M,S,S,W) mereka berkata bahwa “Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh merupakan nilai kehidupan masyarakat sunda.”
Agar konsep nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat dipahami oleh siswa memang tidak bisa secara teori saja tetapi akan lebih cepat dengan praktek langsung, seperti yang diungkapkan oleh Ibu guru IPS (N, S.Pd)  “Tidak hanya memberikan pengetahuan secara teori saja, karena akan sulit dipahami oleh siswa. Tapi dengan memberi contoh nyata kepada siswa agar saling membantu apabila ada teman lupa bawa uang, berbagi makanan, ketika ada yang sakit dijenguk. Lalu dipraktekan secara langsung agar siswa lebih memahami konsep nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh seperti bagaimana kita sebagai keluarga SMPN 3 Garut harus saling menyayangi,saling menjaga, dan saling menghormati, entah itu guru kepada guru, guru kepada murid, atau murid kepada murid lain. Jadi melalui contoh nyata dan prakter siswa akan lebih cepat memahami nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dibandingkan hanya memberi teori saja.” Dilanjut dengan pendapat yang disampaikan oleh Ibu guru IPS (TRT, SE) “Kalau konsep secara umum sudah diterapkan melalui pembiasaan keseharian siswa di sekolah seperti salim kepada guru, embun pagi, gotong royong membersihkan lingkungan sekolah, dll. Kalau konsep secara pengetahuan bagi guru, memberikan pengetahuan mengenai nilan kearifan pada saat pembelajaran di kelas.”
            “Kebijakan pemerintah sekarang menggunakan kurikulum merdeka yang berbasis profil pancasila yang sangat berkaitan erat dengan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh untuk pembentukan karakter siswa, kalau kegiatan estrakulikuler sudah diterapkan sikap untuk saling merangkul satu sama lain.”(Drs, AM) 
Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh sangat penting diketahui oleh siswa karena akan menjadi modal utama dalam membangun karakternya, seperti yang diungkapkan oleh (Drs, AM)”Sangat penting bagi siswa untuk mengetahui nilai kearifan lokal, karena nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh merupakan filosofis kehidupan budaya sunda, yang pastinya dengan penerapan nilai kearifan lokal tersebut dikehidupan sehari hari siswa (di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah) akan  menumbuhkan karakter siswa yang kuat sesuai dengan ajaran nilai kearifan lokal tersebut.” Dilanjut dengan pendapat (NN M,P.d) “Sangat penting bagi siswa untuk mengetahui nilai kearifan lokal, meskipun di era modern saat ini banyak pengaruh budaya asing tapi sebagai guru biasanya mempunyai cara metode tersendiri. Contohnya seperti tadi saat ada acara di sekolah membatasi budaya asing dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan budaya lokal seperti tari tradisional, agar siswa merasa dihargai dan bisa memberi contoh nyata kepada siswa lain.” Dan pendapat yang diberikan oleh (UA S,P.d) “Sangat penting bagi siswa untuk mengetahui nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh, karena nilai kearifan lokal tersebut menjadi modal utama budi pekerti apalagi kurikulum merdeka saat ini ada poin poin mengenai karakteristik siswa. Karena pada dasarnya tujuan sebuah lembaga pendidikan seperti SMP maupun lainnya tidak lain untuk menumbuhkan karakteristik siswa, melalui penerapan silih asah silih asih silih asuh diharapkan siswa bisa saling menyayangi, saling menghargai, saling memberi, saling memberikan ilmu.”
Menurut (N, S.Pd) “Sangat penting bagi siswa untuk mengetahui Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh, karena nilai kearifan lokal itu sebuah identitas yang harus terus ditanamkan dalam diri siswa. Begitu pula dengan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh juga sangat penting, karena itu sebuah nilai filosofis mengenai karakter yang harus dibangun sebagai siswa yang berbukti pekerti.” 
Pendapat siswa juga mengatakan bahwa penting untuk mengetahui Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh, seperti yang diungkapkan oleh (F,B,NP,P,F) “Sangat penting untuk mengetahui Nilai Kearifan Lokal karena agar budaya lokal bisa terus dilestarikan dan bisa bersaing dengan budaya luar.” Dan diperkuat oleh pendapat (C,S,I,S,D)  “Penting karena harus dilestarikan, menjaganya, dan mempelajarinya agar tidak punah meskipun di era teknologi yang serba modern.” Dan pendapat (B,M,S,S,W) “Penting, karena kearifan lokal bila tidak dipelajari akan punah dan tergusur oleh kebudayaan asing.”
Meskipun era globalisasi sekarang teknologi serba canggih, akan tetapi setiap guru mempunyai caranya tersendiri agar siswa bisa mengetahui budaya yang ada di sekitarnya, seperti yang diungkapkan oleh (N, Sp.d) “Kalau berbicara mengenai globalisasi di era modern saat ini memang sulit, kita sebagai guru juga tidak mungkin menolak era modern karena nantinya kita (guru dan murid) akan kuno atau tertinggal zaman. Langkah awalnya memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada siswa mengenai kearifan lokal nya sendiri seperti tari jaipong, lalu boleh memberikan kebebasan bagi siswa untuk mengetahui budaya asing tapi tetap harus dibatasi agar siswa bisa membawa hal hal yang baiknya saja. Setelah itu dilakukan akulturasi terhadap nilai kearifan lokal dengan budaya asing, agar minat siswa lebih tinggi karena dengan dilakukan kolaborasi  kearifan lokal juga terlihat lebih modern. Karena pada intinya siswa harus didik sesuai dengan zamannya.” Dan diperkuat oleh pendapat (UA S,P.d) “Kebetulan di SMPN 3 Garut sudah ada program mengenani budaya lokal yaitu contoh setiap hari kamis menggunakan pakaian adat sunda, Memberikan pengetahuan mengenai budaya lokal, pada program ekstrakulikuler juga ditekankan untuk bisa menampilkan kreasi seni mengenai budaya lokal, sebagai guru juga harus memberi contoh nyata kepada siswa seperti tidak memakai baju yang mencolok atau kebarat baratan, lalu membatasi penggunaan handphone di sekolah.”
Siswa berpendapat bahwa teknologi menyebabkan anak muda sekarang lebih mengenal budaya asing dibanding budayanya sendiri, hal tersebut diungkapkan oleh (B,M,S,S,W) “ Teknologi mempengaruhi, karena dengan adanya teknologi seperti handphone siswa jadi lebih mengenal budaya asing dan juga siswa jadi lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bermain game online.” Ditambahkan dengan pendapat (C,S,I,S,D) bahwa “Faktor teknologi seperti handphone memiliki dampak positif dan negatif, dampak positifnya dengan menggunakan hp kita bisa melihat keberagaman budaya yang ada di Indonesia, mempelajari hal hal asing seperti kebiasan mereka, adat mereka, dan juga makanan mereka. Dampak negatifnya, kita jadi lebih mengenal budaya asing dibanding budaya lokal karena pengaruh sosial media yang sering menampilkan budaya asing, jadi lebih individual sehingga sulit untuk bermasyarakat.”
Teknologi juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan sikap sosial siswa menurun, seperti yang diungkapkan oleh Ibu (TRT, SE) “Teknologi merupakan salah satu faktor yang menyebabkan sikap sosial siswa menjadi individualisme, yang berarti kurang kepekaan terhadap lingkungan di sekitarnya.” Selalu ada faktor di luar lingkungan sekolah yang menjadikan sikap sosial siswa terganggu, seperti yang diungkapkan oleh Ibu (N, S.Pd) “Lingkungan di luar sekolah sangat mempengaruhi sikap sosial siswa, karena ada beberapa siswa ketika di sekolah itu baik akan tetapi ketika di luar sekolah malah kebalikannya karena lingkungannya yang buruk sehingga siswa tersebut terbawa buruk. Bahkan faktor di luar sekolah ini menjadi PR bagi guru, karena kalau di sekolah kita terus membimbing siswa agar memiliki sikap sosial yang baik akan tetapi ketika faktor di luar tidak mendukung apa yang guru bimbing akan terasa percuma.”
Siswa juga memberikan pendapat bahwa faktor di luar lingkungan sekolah mempengaruhi sikapnya, seperti yang diungkapkan oleh siswa (F,B,NP,P,F) “Lingkungan di luar sekolah berpengaruh kepada sikap sosial, karena kalau kita sering bermain dengan orang yang melakukan kenakalan remaja seperti meroko, bolos sekolah, dll, kita juga akan ikut melakukan kenakalan remaja tersebut.” Dan pendapat siswa (B,M,S,S,W) “Lingkungan di luar sekolah dapat berpengaruh kepada sikap sosial, karena di luar sekolah lebih bebas sehingga banyak terjadi kenakalan remaja seperti merokok, geng motor, dll.”
2.   Penerapan Nilai Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dalam Menanamkan Sikap Sosial
Penerapan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di sekolah sangat penting karena dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, memperkuat identitas budaya, dan membangun rasa cinta terhadap warisan budaya lokal. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal tersebut dalam kurikulum dan kegiatan sekolah, siswa dapat belajar menghargai dan memahami nilai-nilai tradisional yang turun-temurun dari leluhur mereka.
Cara pengimplementasian Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dalam pembelajaran IPS di kelas menurut Ibu (NN, MP.d) “Banyak model yang bisa dipakai, setiap model ada metodenya. Biasanya dilakukan penugasan secara kelompok agar karakter siswa bisa terbentuk melalui nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh seperti karakter kerja sama, saling menolong, gotong royong, toleransi bisa terbentuk.” Diperkuat oleh pendapat Ibu (N, S.Pd) “Memberikan kolerasi antara materi dengan kehidupan nyata siswa, memberikan contoh yang ada di lingkungan anak sehingga pembelajaran tidak monoton. Karena sejatinya pendidikan itu bukan hanya tentang nilai tapi lebih ke bagaimana siswa itu tumbuh sesuai karakter zamannya, jadi kita sebagai guru tidak menghilangkan karakter siswa tersebut tapi lebih ke mengarahkan siswa agar lebih peka terhadap lingkungan di sekitarnya.”
Peran sekolah untuk mengenalkan budaya lokal kepada siswa memang sudah mendukung melalui banyak kegiatan dan keseharian di sekolah, seperti yang diungkapkan oleh siswa (F,B,NP,P,F), (Q,S,R,H,NS), (C,S,I,S,D), (B,M,S,S,W) “Sekolah mendukung agar kami bisa mengetahui budaya lokal dengan cara memakai pakaian sunda setiap hari kamis, sehingga kami mengetahui pakaian daerah.”
Pendidikan berbasis Kearifan Lokal bisa menjadi salah satu opsi bagi sekolah, yaitu dengan pendeketan yang menekankan pada nilai budaya dan pengetahuan lokal, seperti yang diungkapkan oleh Bapa (Drs, AM) ”Tentunya dengan adanya program kurikulum merdeka, dikondisikan oleh sekolah melalui kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. Selain itu, ada program yang telah dikondisikan sekolah terkait penerapan pendidikan berbasis kearifan lokal seperti (1)tema keagamaan, siswa dibangun karakternya melalui keagamaan seperti membaca surat pendek sebelum pembelajaran dimulai, memperingati hari besar agama. (2) Infaq, melatih anak menumbuhkan solidaritas yang dimotori oleh osis jadi oleh siswa dari siswa untuk siswa. (3) Melalui kegiatan amal yang diikuti secara langsung oleh siswa, setelah infaq terkumpul oleh osis apabila ada siswa yang terkena musibah langsung diberi bantuan ke rumahnya oleh pihak sekolah (guru dan siswa), dan memberikan bantuan langsung ke daerah daerah yang terkena bencana alam seperti kemarin di cimanuk, guru mengajak  siswa untuk ikut dalam memberikan bantuan ke daerah tersebut.”
Menurut Ibu (NN S,P.d) sebagai kesiswaan sekaligus guru IPS mengenai pendidikan IPS berbasis kearifan lokal yaitu ”Kalau penerapan pada saat pembelajaran berlangsung di kelas akan susah, karena terbatas waktu. Saya sebagai guru ips biasanya memberikan tugas kepada siswa untuk melihat nilai kearifan lokal yang ada di lingkungan rumahnya, pada intinya dihubungkan dengan kehidupan siswa.” Sedangkan menurut Bapa (UA, S.Pd) sebagai kurikulum sekaligus guru IPS mengenai pendidikan IPS berbasis kearifan lokal adalah Pernah ada program ekonomi kreatif, yaitu “Mengenalkan makanan lokal Garut untuk dibawa ke lingkungan sekolah seperti burayot, mengenalkan budaya lokal seperti mengajak siswa untuk berkunjung ke candi cangkuang dan kampung naga.”
Pendapat tambahan juga diberikan oleh Ibu (N, S.Pd) sebagai guru IPS terkait pendidikan IPS berbasis kearifan lokal yaitu “Melakukan kolerasi materi dengan kehidupan yang ada di sekitar siswa, seperti memberikan tugas kepada siswa untuk lebih mengenal nilai kearifan lokal yang ada di sekitarnya baik itu dalam kesenian maupun kebudayaan. Lalu sering melakukan kerja sama dengan mata pelajaran lain seperti pelajaran seni budaya, tapi nilai kearifan lokalnya yang gampang dipamahami oleh siswa SMP agar kita sebagai guru bisa memberi pengetahuan kepada siswa bahwa inilah kebudayaan lokal kita semua, baik secara fisik yang bisa dilihat seperti yang sudah SMPN 3 lakukan yaitu mengirim siswa untuk ikut lomba lomba bahasa sunda, maupun non fisik seperti menanamkan sikap someah, gotong royong, saling membantu, dll.” Dan menurut Ibu (TRT, SE) sebagai guru IPS, pendidikan IPS berbasis kearifan lokal dengan cara “Penerapan paling sederhana yaitu sebagai guru IPS biasanya sering mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari hari siswa, dan juga kebetulan saat ini saya megang kelas 8 yang dimana ada materi mengenai budaya lokal di Indonesia.”
Penerapan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh bisa menumbuhkan karakter  pada siswa, hal tersebut selaras dengan salah satu informan di SMPN 3 Garut (DRS. AM) ”Kebijakan sekolah mengenai sikap sosial siswa yang berkaitan dengan nilai kearifan lokal tentunya memilki program baik itu secara formal melalui kebijakan kurikulum, apalagi program kurikulum merdeka yang menjadi kebijakan pemerintah sekarang sangat berkaitan erat dengan muatan karakter siswa (sikap sosial) apalagi dengan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh, secara spesifik nilai kearifan lokal yang ada di sekolah SMPN 3 Garut memang belum ada, tapi secara praktek secara umum ada beberapa seperti nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh kalau secara praktek sudah diterapkan sejak lama di SMPN 3 Garut.”. Hal itu selaras dengan kurikulum merdeka yang didasarkan pada nilai nilai luhur pancasila, pendapat yang samapun diungkap kan oleh informan lain di SMPN 3 Garut (UA, Spd) ”bahwa dengan kurikulum merdeka yang dipakai sekarang sangat berkaitan dengan karakteristik siswa melalui profil pancasila” namun menurut pendapat (NN,Spd) “Penerapan nilai kearifan lokal secara umum yaitu, karena letak SMPN 3 Garut berada dekat dengan industri kulit sukaregang, maka dari itu Ibu yang juga rumahnya dekat dengan sukaregang sering menerapkan hal tersebut kepada siswa”. Jadi menurut ketiga informan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan nilai kearifan lokal secara umum di SMPN 3 Garut mengacu kepada kurikulum yang menjadi kebijakan pemerintah, adapun pendapat lain yang diungkapkan oleh (NN,Spd) nilai kearifan lokal di SMPN 3 Garut mengacu kepada nilai kearifan lokal di sekitar SMPN 3 Garut yaitu industri kulit yang terkenal.
Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dapat mempengaruhi sikap sosial, hal tersebut selaras dengan pendapat Bapa (Drs, AM) “Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dapat mempengaruhi sikap sosial. Secara praktek di SMPN 3 Garut sudah mempraktekan nilai kearifan lokal untuk membangun karakter siswa tersebut misalnya pembiasaan saling menolong melalui infaq sedekah, gotong royong membersihkan kelas dan juga membersihkan lingkungan yang ada di sekitar sekolah, pembentukan kelompok belajar, pembentukan estrakulikuler cinta literasi yang didalamnya terdapat bebrapa siswa yang suka membaca buku dan sering berdiskusi bersama terkait pengetahuan umum. Pada intinya nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di SMPN 3 Garut itu sangat kuat melalui nilai kekeluargaan baik itu guru dengan guru maupun siswa dengan siswa.” Lalu pendapat tambahan diberikan oleh Ibu (N, S.Pd) ”Pastinya akan sangat mempengaruhi sikap sosial, siswa akan lebih berbudi pekerti. Siswa dinilai bukan hanya berdasarkan nilainya saja, akan tetapi sikap juga menjadi salah satu faktor penting bagi guru untuk menilai siswa.”berbeda dengan pendapat diatas, menurut  Ibu (NN, S.Pd) Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dapat berpengaruh kepada sikap sosial siswa apabila nilai tersebut sudah diajarkan di lingkungan keluarganya sendiri, pendapatnya yaitu “Nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat memang dapat mempengaruhi sikap sosial siswa, tapi dengan catatan di lingkungan keluarga sudah ditanamkan nilai kearifan lokal tersebut. Karena pada dasarnya keluarga adalah hal pertama yang harus menjadi contoh dan panutan bagi siswa tersebut, berbeda kalau sudah di lingkungan sekolah bisa dikatakan gampang menanamkan sikap sosial siswa melalui nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh, soalnya siswa pasti menuruti apa perkataan gurunya tapi kalau di lingkungan keluarganya saja tidak ditanamkan bagaimana guru menanamkan nilai kearifan lokal tersebut kepada siswa? Tidak idealis kan.”
Siswa (Q,S,R,H,NS), memberikan pendapat bawa “Nilai kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh bisa mempengaruhi sikap sosial, karena dengan nilai kearifan lokal tersebut bisa membantu siswa untuk bersikap lebih baik.” Pendapat yang sama diberikan oleh (B,M,S,S,W) “Nilai kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dapat mempengaruhi sikap sosial, karena dengan adanya nilai kearifan lokal tersebut bisa lebih peka terhadap lingkungan di sekitar kita.”
Penerapan Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh menjadi salah satu opsi guru IPS dan sekolah dalam menanamkan sikap sosial siswanya, seperti yang diungkapkan oleh Ibu (TDR, SE) “Dengan cara melakukan kegiatan yang melibatkan siswa, seperti infaq, gotong royong membersihkan lingkungan sekolah, di bulan ramadhan sering mengadakan acara berbagi takjil, guru dan alumni sering kolaborasi melakukan kegiatan sosial seperti khitanan masal.” Dan pendapat yang sama dikatakan oleh Bapa (UA, S.Pd)  “Dengan cara melakukan kegiatan yang melibatkan siswa, seperti infaq, gotong royong membersihkan lingkungan sekolah, di bulan ramadhan sering mengadakan acara berbagi takjil, guru dan alumni sering kolaborasi melakukan kegiatan sosial seperti khitanan masal.”
[bookmark: _Hlk174050827]3. Kendala yang dihadapi ketika menginternalisasikan Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa Di SMPN 3 Garut 
Menurut hasil penelitian ada beberapa kendala yang dialami dalam menginternalisasikan Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa di SMPN 3 Garut. Menurut Bapa (Drs, AM) sebagai wakasek “Kendalanya yaitu setiap siswa pasti memiliki latar belakang orang tua yang berbeda, ada yang peduli, ada yang biasa saja, dan ada yang sampai acuh kepada siswanya itu sendiri. Sehingga kalau latar belakang orang tuanya acuh berdampak kepada siswa tersebut ketika di sekolah sikap sosialnya kurang peduli terhadap temannya. Lalu keterbatasan kemampuan ekonomi juga menjadi salah satu kendala, karena sebagai wakasek saya yakin bahwa setiap siswa memiliki jiwa kepedulian sangat tinggi nah dengan keterbatasan ekonomi tersebut menjadikan seolah olah siswa tersebut tidak peduli terhadap temannya di sekolah.” Ibu (NN, S.Pd) sebagai kesiswaan dan guru IPS juga memiliki kendalanya tersendiri “Kendalanya yaitu faktor di luar lingkungan sekolah, terutama keluarga. Guru akan sulit menanamkan nilai kearifan lokal tersebut kalau di lingkungan keluarga siswa itu sendiri tidak diterapkan. Intinya memang nilai kearifan lokal tersebut harus ditanamkan di keluarga siswa terlebih dahulu, karena pada dasarnya sekolah hanya sebagai pengarah, pembantu, dan pendidik.” Kendala Bapa (UA, S.Pd) sebagai kurikulum dan guru IPS “Sulit menyadarkan siswa bahwa nilai kearifan lokal tersebut sangat penting untuk membentuk karakternya agar lebih baik, apalagi sekarang pengaruh teknologi yang sangat kuat.”
Menurut Ibu (N, S.Pd) sebagai guru IPS kendalanya yaitu “Dukungan dari luar lingkungan sekolah siswa, terutama dukungan dari keluarga. Berbedanya konsep mengajar dan metode pembelajaran setiap guru, karena tiap guru memiliki persepsinya masing masing mengenai arti konsep sebuah nilai kearifan lokal.” Dan pendapat Ibu (TRT, SE) sebagai guru IPS kendalanya yaitu “Sebagai guru, tentu kendala utamanya adalah keterbatasan waktu. Ketika melakukan pembelajaran secara tatap muka secara langsung di kelas, seringkali waktu yang telah ditentukan itu tidak cukup sehingga jangankan menanamkan nilai kearifan lokal, materi aja terkadang tidak semuanya bisa disampaikan.”
Namun kendala yang dihadapi oleh siswa (F,B,NP,P,F), (Q,S,R,H,NS), (C,S,I,S,D), (B,M,S,S,W) yaitu sebagai berikut
a) Terbatas Teknologi, karena ada peraturan dilarang bawa handphone.
b) Terbatas akses jaringan, diboleh bawa handphone apabila tugas dari guru mata pelajaran tertentu. Tapi tidak diberi kebebasan untuk memakai wifi sekolah.
c) Tidak diberi kebebasan untuk menggunakan fasilitas sarana prasarana sekolah seperti komputer.







[bookmark: _Toc184775976]C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pemahaman Siswa mengenai Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh
[bookmark: _Hlk174131326][bookmark: _Hlk174131996]Konsep Trisilas (Silih Asah Silih Asih Silih Asuh) yang ada di suku Sunda merupakan filsafat kehidupan yang menekankan pada perilaku harmoni manusia dengan manusia lainnya. Ketiga nilai kearifan lokal ini merupakan bagian integral dari kearifan lokal Sunda yang mengacu pada harmoni dalam hubungan sosial, pengembangan diri yang berkelanjutan, dan tanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam sekitarnya. Konsep nilai kearifan lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh tidak hanya relevan di Sunda, tetapi juga dapat ditemui dalam berbagai budaya lokal di seluruh dunia yang menekankan pentingnya harmoni sosial, pengembangan diri, dan perhatian terhadap sesama.
Silih Asah berarti saling memintarkan, Silih Asuh berarti saling menjaga, dan Silih Asuh berarti menyayangi. Hal itu selaras dengan pendapat Suryadi dan Kusnendi (2010) “Ketiga dimensi tersebut diturunkan dalam bentuk indikator yang terdiri dari ramah tamah, kasih sayang, penuh kelembutan, kepedulian, bimbingan, mendahulukan kepentingan umum, keteladanan, mengedepankan dialog, dan juga musyawarah.”
Konsep Tri Silas yang sudah dijelaskan diatas tersebut dapat diimplementasikan ke dalam lingkungan pendidikan melalui banyak model dan teknik yang bisa dipakai. Sekolah bisa mengsosialisasikan terlebih dahulu kepada siswa mengenai arti konsep Tri Silas, karena pemahaman mengenai teori sangat penting agar siswa mengetahui konsep dari Tri Silas tersebut. Tidak hanya memberikan teori, sekolah juga harus mampu menciptakan budaya yang mampu menciptakan karakter yang kuat bagi siswanya, bisa dilakukan dengan pembiasaan yang melibatkan siswa seperti gotong royong membersihkan lingkungan sekolah dan infaq sedekah agar siswa bisa terbentuk karakter peduli terhadap sesama. Hal tersebut selaras dalam buku Panduann   PPK   bagi   Guru   (Kemdikbud, 2017) dipaparkan bahwa kegiatan yang dapat dikembangkan   dalam membangun budaya sekolah adalah 1) pembiasaan dalam kegiatan literasi; 2) kegiatan ekstrakurikuler, yang mengintegrasikan nilai-nilai utama PPK, dan 3) menetapkan  dan  mengevaluasi tata  tertib  atau  peraturan  sekolah. Budaya sekolah yang baik dapat mengembangkan iklim akademik yang kompetitif dan kolaboratif,  yang  diperlukan  sekolah  dalam menetapkan atau memperkuat branding sekolah.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di SMPN 3 Garut peneliti melihat bahwa memang secara praktek Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh sudah diterapkan melalui pembiasaan yang sudah diterapkan di lingkungan sekolah seperti gotong royong, infaq sedekah, embun pagi dan acara berbagi ketika bulan puasa, akan tetapi secara pengetahuan mengenai Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh belum dipahami oleh siswa sehingga ketika ditanya mengenai konsep silih asah silih asih silih asuh tidak bisa memberikan jawaban yang teoritis.
Meskipun sejatinya di SMPN 3 Garut konsep konsep Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh secara praktek sudah diterapkan, apabila siswa yang menjadi objek utama dalam membangun karakternya tidak tahu arti konsep Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh akan terasa percuma. Karena setelah diteliti siswa belum tahu arti dari makna Silih Asah Silih Asih Silih Asuh, hal tersebut seharusnya bisa menjadi landasan bagi sekolah untuk mengetahui seberapa urgensinya pengetahuan siswa mengenai nilai kearifan lokal Tri Silas yang seharusnya sudah tertanam pada siswa. Menurut Mulyana (2022, hlm.3) dalam artikelnya “Berdasarkan perspektif dalam dunia pendidikan unsur kebudayaan harus menjadi salah satu target yang mana peserta didik harus mengenal lingkungannya sendiri.”
[bookmark: _Hlk174091169]Sangat penting bagi siswa untuk mengetahui nilai kearifan lokal Silih Asah Silih Asah Silih Asuh karena nilai kearifan lokal itu sebuah identitas yang harus terus ditanamkan dalam diri siswa dan juga sebuah nilai filosofis mengenai karakter yang harus dibangun sebagai siswa yang berbukti pekerti. Latif (2014) ”Nilai nilai kearifan lokal diharapkan akan lebih mudah dikenal dan dimaknai  dalam  proses  membentuk  karakter peserta  didik  pada  setiap  daerah  yang  akan memupuk rasa kebangsaan yang tinggi.”
Untuk menerapkan nilai-nilai kearifan lokal silih asah, silih asih, dan silih asuh di sekolah, sekolah dapat menyelenggarakan kegiatan pembelajaran kolaboratif di mana siswa saling berbagi pengetahuan dan keterampilan (silih asah), diiringi dengan penanaman sikap empati dan saling menghargai dalam interaksi sehari-hari (silih asih), serta memberikan dukungan dan bimbingan yang berkelanjutan dari guru kepada siswa, sehingga tercipta atmosfer belajar yang positif dan mendukung pertumbuhan kreatif dan emosional setiap individu (silih asuh)
Arus globalisasi menjadi salah satu alasan mengenai lunturnya pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai nilai kearifan lokalnya, karena fakta setelah dilakukannya penelitian dengan era teknologi modern saat ini budaya asing lebih mudah dipahami oleh siswa melalui sosial media yang dibukanya setiap hari. Menurut Susanti (2019, hlm.4) “Arus globalisasi telah membawa kekhawatiran mengenai lunturnya karakter di kalangan generasi muda, Sehingga sudah mulai hilang istilah “someah tur hade kasemah” yang sangat melekat di orang Sunda, dimana orang Sunda sangat dikenal dengan kesantunannya, keramahannya dalam bertutur kata dan bersikap dalam mewujudkan sikap saling menghargai dan menghormati.” Yang bisa dilakukan oleh sekolah dan guru bukan menghilangkan modernisasi ditengah siswa, karena bagaimanapun teknologi sangat dibutuhkan. Tapi melakukan akulturasi antara budaya lokal dan asing sehingga siswa lebih tertarik, apabila dipaksa hanya budaya lokalnya saja tanpa dibarengi budaya asing siswa akan kurang tertarik.
Dengan kurangnya pengetahuan siswa terhadap nilai kearifan silih asah silih asih silih asuh, berdampak kepada sikap sosialnya yang cenderung hidup individualis dan kurang peka terhadap lingkungannya. Ditambah saat ini siswa hidup di zaman yang serba canggih, melalui teknologi yang canggih siswa bisa mengirim pesan tanpa harus tatap muka secara langsung atau membeli barang tanpa harus ke tokonya langsung, sehingga memungkinkan interaksi sosialnya mulai meredup. Sedangkan interaksi sosial merupakan salah satu aspek untuk menumbuhkan sikap sosialnya. Menurut Afriliani dkk (2022, hlm.10255) “Di era modern ini dengan adanya alat komunikasi yang canggih, kita dapat berkomunikasi dengan orang  meskipun  tidak  bertemu  dan  bahkan  dalam  jarak  jauh  sekalipun.  Canggihnya  era  digital  ini menjadikan banyak aspek berubah, salah satunya sikap sosial anak yang mulai berkurang intensitasnya. Dengan adanya alat komunikasi digital ini menjadikan anak enggan dan malas untuk berinteraksi karena sudah nyaman dengan dunianya sendiri bersama alat digital yang dimilikinya.”
Banyak faktor yang menghambat sikap sosial siswa tumbuh dan berkembang salah satunya faktor di luar lingkungan sekolah, terutama faktor keluarga. Lingkungan keluarga merupakan Pendidikan pertama bagi siswa sebelum masuk ke Lembaga Pendidikan (SMP) karena itu apabila di lingkungan keluarganya saja tidak diperhatikan sikap sosial siswa itu sendiri, maka akan sulit bagi sekolah maupun guru untuk menumbuhkan sikapnya karena waktu yang dihabiskan siswa di sekolah sangat terbatas. Hal itu selaras dengan pendapat Habibah (2021, hlm.351) “Lingkungan keluarga yang tidak begitu baik membuat sikap sosial siswa semakin tidak terpantau guru hanya mampu memantau ketika pembelajaran melalui daring, itupun banyak kendala dan kesulitan namun, dengan semaksimal mungkin guru selalu memantau dan menerapkan sikap sosial siswa.”
2. Penerapan Nilai Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 3 Garut, terdapat beberapa nilai kearifan lokal yang sudah diterapkan di lingkungan sekolah. Namun hanya sebatas seni budayanya saja seperti pakaian daerah, industri lokal, dan sebatas kebijakan kebijakan yang sudah ada dari pemerintah.  Adapun nilai nilai kearifan lokal secara khusus memang belum diterapkan di lingkungan sekolah, guru pun ketika pembelajaran di kelas hanya sebatas mengaitkan materi dengan lingkungan yang ada di sekitar siswa itu sendiri. Sehingga peneliti bertujuan untuk menerapkan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam menanamkan sikap sosial siswa.
Selanjutnya informan memberi penjelasan mengenai nilai kearifan lokal yang sudah diterapkan di SMPN 3 Garut, antara lain :
a) Aspek budaya lokal, dengan memakai pakaian daerah setiap hari kamis dan penampilan budaya lokal ketika ada acara yang diselenggarakan oleh sekolah seperti kelulusan, siswa dapat memahami bagaimana mencerminkan aspek-aspek kebudayaan dalam masyarakat Sunda, termasuk nilai-nilai, norma-norma, dan simbol-simbol yang terkait. 
b) Aspek pembelajaran, penerapan kurikulum merdeka yang mengedepankan penguatan profil pancasila. Ini mencakup analisis struktur sosial, peran gender, dan dinamika hubungan antaranggota masyarakat.
c) Aspek ekonomi, industri lokal (industri kulit) dapat dikaitkan dengan materi ekonomi lokal dan kewirausahaan. siswa dapat mempelajari bagaimana praktik ini dapat mendukung atau memengaruhi perekonomian di tingkat desa atau komunitas lokal.
d) Aspek karakter, siswa dapat mempelajari bagaimana sikap someah yang biasa dilakukan guru melalui embun pagi dapat menciptakan dan mempertahankan hubungan sosial.
Di SMPN 3 Garut nilai kearifan tertentu memang belum digunakan secara tertulis, namun secara praktek sehari hari di lingkungan sekolah sudah menerapkan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh. Kedudukan nilai kearifan lokal memang harus menjadi nomber satu, karena hal itu bisa menjadi dasar bagi sekolah untuk membangun karakter sosial siswanya. Pada umumnya, karakter siswa memang sudah dilatih, melalui pembiasaan saling menolong, saling memberi tahu, dan saling menghormati satu sama lain. Menurut Effendi  (2011)  bahwa  “kearifan lingkungan sebagai salah satu nilai budaya yang hidup berkembang dalam masyarakat telah mampu menjadikan lingkungan alam tetap lestari.”
Kebijakan pemerintah sekarang terkait kurikulum merdeka yang digunakan pada lembaga pendidikan, bertujuan untuk memberikan fleksibilitas yang lebih besar kepada sekolah dan guru dalam merancang proses pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan konteks siswa serta masyarakat lokal. Kurikulum Merdeka juga menekankan pentingnya pendidikan karakter dan pengembangan keterampilan, seperti keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan berkomunikasi. Hal tersebut bisa dimanfaatkan oleh sekolah untuk menjadikan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh untuk membangun karakteristik siswa sesuai dengan kurikulum merdeka, karena pada dasarnya nilai kearifan lokal tersebut bertujuan untuk membangun karakter setiap individu manusia agar lebih peka terhadap lingkungan di sekitarnya. Seperti yang diungkapkan oleh Asriati (2012, hlm.3.) ”Kebijakan   dan   implementasi   pendidikan   karakter   berbasis   kearifan   lokal   di sekolah memiliki  posisi  yang  strategis  dalam  pelaksanaan  merdeka  belajar.”
Pengenalan kearifan lokal kepada siswa bisa beragam, tidak hanya berfokus kepada pengenalan secara teori saja, bisa berupa penggunaan budaya lokal batik untuk mengenalkan kepada siswa bahwa inilah budaya yang harus dijaga dan dilestarikan. Nilai kearifan lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh merupakan salah satu nilai kehidupan suku Sunda, yang masih ada disekitar kita, dan semua itu dapat kita manfaatkan untuk dijadikan landasan bagi penguatan karakter siswa. Menurut Iswatiningsih (2019, hlm.157) “Kearifan    lokal    juga    dapat    berupa bahasa.  Berbahasa  bukan  sebatas  berkata-kata   untuk   menyampaikan   maksud   dan pesan   yang   diwadahinya.   Berbahasa   juga mengandung maksud berinteraksi dan bersosialisasi antar individu, dengan kelompok dan masyarakat. Untuk itu, dalam berbahasa juga dimaksudkan untuk menjaga keharmonisan  hubungan  dalam  bertetangga, dalam  keluarga,  dan  sistem  kemasyarakatan yang berlaku. Berbahasa yang santun adalah berbahasa   yang   menempatkan   diri   pada masing-masing  kedudukannya,  yang  tidak menyinggung   perasaan   orang   lain,   serta yang    menjadikan    mitra    bicara    menjadi nyaman    dan    senang    untuk    melakukan sesuatu    hal.” 
Pendidikan IPS berbasis kearifan lokal bisa menjadi salah satu solusi untuk membantu sekolah agar siswa dapat memahami, dan mempraktikkan nilai-nilai budaya lokal silih asah silih asih silih asuh dan tradisi yang ada di sekitar masyarakat mereka. Hal tersebut membantu memperkuat identitas lokal siswa serta membangun rasa bangga terhadap warisan budaya mereka. Menurut Sari (2022, hlm.147) “Suasana pembelajaran  yang  dimaksud  merupakan  kolaborasi  antara  lingkungan  sekolah  dengan lingkungan   dalam   konsep   integrasi   materi   IPS   dengan   nilai kearifan   lokal   dan lingkungan peserta didik di masyarakat.”
Penerapan Kurikulum Merdeka bisa menjadi kesempatan bagi sekolah untuk menyertakan pendidikan berbasis kearifan lokal. Dengan fleksibilitas yang diberikan oleh kurikulum ini, sekolah dapat menyesuaikan materi Pelajaran IPS agar lebih relevan dengan budaya dan nilai-nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh, serta membantu siswa lebih memahami dan menghargai kearifan lokal mereka. Menurut Sari (2022, hlm.147) “Pemberlakuan  kurikulum merdeka  di  semua  jenjang  pendidikan  telah  membuka ruang  untuk  melakukan  upaya  untuk  memasukkan  nilai-nilai  kearifan  lokal  sebagai salah  satu  unsur  potret  pelajar  Indonesia  hari  ini.  Muatan  kearifan  lokal  sangat  sejalan dengan  konten  materi  pada  mapel  IPS  dan memberikan kesempatan  pada perlunya penguatan  dan kajian  terhadap pendayagunaan berbagai pendekatan, model, strategi, dan media belajardalam upaya menguatkan suasana pembelajaran. Suasana pembelajaran  yang dimaksud merupakan kolaborasi antara lingkungan sekolah dengan lingkungan   dalam   konsep   integrasi   materi IPS dengan  nilai kearifan   lokal   dan lingkungan peserta didik di Masyarakat.”
[bookmark: _Hlk185196672]Penerapan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh melalui pendidikan multikultural sangat penting agar membentuk karakter siswa yang menghargai perbedaan dan melestarikan budaya lokalnya. Kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh mencakup pengetahuan, norma, dan praktik yang telah ada dalam komunitas suatu daerah, sementara pendidikan multikultural mengajarkan siswa untuk menghargai dan memahami budaya yang berbeda seperti :
1. Pendidikan Kurikulum Berbasis Kearifan Lokal: Sekolah bisa mengintegrasikan materi kearifan lokal dalam kurikulum. Misalnya, mengajarkan sejarah, kesenian, dan bahasa daerah dalam pelajaran bahasa dan seni. Hal ini membantu siswa memahami dan menghargai warisan budaya mereka.
2. Pengembangan Program Kegiatan Ekstrakurikuler: Mengadakan kegiatan yang melibatkan seni dan budaya lokal, seperti pertunjukan tari tradisional atau lomba memasak masakan khas daerah, dan memakai baju adat seperi batik. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan keterampilan, tetapi juga memperkuat identitas budaya.
Akan tetapi dengan menerapkan nilai kearifan lokal melalui pendidikan multicultural, harus ada keselaran antara sekolah sebagai penyelenggara Pendidikan dan Masyarakat sebagai wadah bagi siswa untuk mengamalkan nilai kearifan lokal. Hal tersebut penting untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan berbudaya di tengah globalisasi yang semakin meningkat. Hal tersebut selaras dengan Nurasiah dkk (2021,hlm 3643) “Upaya  pendidikan  dan  pengembangan  intelektual  lokal  tidak  akan  dapat  mencapai  hasil  yang  baik tanpa peran dan masyarakat yang optimis. Melibatkan berbagai sektor masyarakat untuk proaktif dan menjadi penyelenggara program pendidikan merupakan kontribusi yang sangat berharga, yang harus menarik perhatian dan apresiasi”
Dalam konteks pendidikan IPS berbasis kearifan lokal, materi yang diajarkan tidak hanya berfokus pada teori atau konsep-konsep umum, tetapi juga mencakup pengetahuan lokal seperti silih asah silih asih silih asuh yang melekat dalam masyarakat. Dengan demikian, siswa akan lebih terkoneksi dengan lingkungan sekitarnya dan dapat mengaitkan pembelajaran mereka dengan konteks nyata yang mereka alami didalam kehidupan sehari hari. Menurut Kariswan dkk (2023, hlm.12)  “Penguatan  dan  penambahan  muatan  materi IPS berbasis nilai kearifan lokal dilandasi dengan kesadaran dan pemahaman bahwa keterlibatan lingkungan sosial akan menjadikan  proses  pembelajaran lebih bermakna. Hal ini dikarenakan tuntutan  dan perkembangan   zaman dan semakin relevannya materi dengan kebutuhan, dan keterkaitan proses belajardengan lingkungan sosial sebagai sumber belajar peserta didik sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.”
Pentingnya pendidikan IPS berbasis kearifan lokal juga terletak pada upaya melestarikan dan mempertahankan warisan budaya yang ada, sehingga generasi muda khususnya anak SMP dapat terus menghargai dan menjaga keberagaman budaya yang kaya di Indonesia. Dengan demikian, pendidikan IPS bukan hanya menjadi sarana untuk memahami realitas sosial, tetapi juga sebagai upaya untuk memperkuat rasa kebangsaan dan identitas budaya yang kuat di kalangan generasi muda. tertulis dalam Undang-undang nomor 20  tahun 2003, pasal 37 menyatakan : “Pendidikan IPS bertugas untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan  analisis peserta didik terhadap kondisi sosial   masyarakat,  untuk  kemudian secara bertahap ikut mengurangi dan mengatasi problem-problem sosial yang ada.” 
Selain itu, pendidikan IPS berbasis kearifan lokal dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan kritis dan pemecahan masalah yang relevan dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi dalam konteks lokal mereka. Dalam prosesnya guru IPS biasanya melakukan kolerasi antara materi yang sedang diajarkan dengan kehidupan sehari hari siswa, atau bisa melakukan kerja sama dengan mata pelajaran lain seperti seni budaya guna untuk siswa lebih mengetahui nilai budaya lokal, dan juga guru IPS biasanya mengajak siswa untuk melihat langsung bentuk akulturasi budaya seperti candi cangkuang. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan yang dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat sekitar. Hal tersebut selaras dengan pendapat Yustria (2021, hlm.178) “Melalui mata pelajaran IPS yang ada disekolah bisa digunakan sebagai sarana untuk mengenalkan budaya-budaya yang ada disuatu daerah. Dalam mata pelajaran IPS siswa siswi bisa diperkenalkan budaya-budaya lokal. Maka siswa siswi bisa diajak untuk memahami nilai-nilai yang terkandung didalamnya, setelah dikenalkan diharapkan bisa memahami arti dari nilai-nilai budaya tersebut dan lebih mencintai budaya-budaya lokal.” 
Oleh karena itu, Guru IPS seharusnya bisa menjadi ujung tombak dalam pendidikan berbasis kearifan lokal pada siswa, disebabkan pada pelajaran IPS berpotensi untuk menjadikan lingkungan sosial dan budaya yang ada di sekitar sebagai sumber pembelajaran di kelas. Guru IPS sebisa mungkin harus menanamkan nilai kearifan lokal Silih Asah Silih Asah Silih Asuh kepada siswa, setelah siswa memahami konsep nilai kearifan lokal tersebut guru bisa melakukan pembelajaran kontekstual, yang mana mengaitkan nilai kearifan lokal tersebut dengan kehidupan sehari hari siswa, agar siswa lebih terdorong untuk menerapkan pengetahuan yang dimilikinya di kehidupannya sehari hari. Seperti yang diungkapkan oleh Komalasari (2014) “Pembelajaran kontekstual merupakan suatu pendekatan belajar dengan mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa, sehingga akan tercipta pembelajaran yang bermakna. Oleh karena itu, pembelajaran kontekstual sangat berhubungan dengan wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan adanya keunikan daerah setempat sekaligus potensi-potensi daerah di sekitar siswa.
Guru IPS juga harus mempunyai cara tersindiri dalam menanamkan sikap sosial siswanya, yang mana dalam Pelajaran IPS mempelajari interaksi sosial yang sangat berhubungan dengan sikap sosial siswa. Guru bisa melakukannya dengan cara mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari hari siswa, hal tersebut akan lebih mudah dipahami oleh siswa karena ada contoh nyata di sekitar kehidupannya. Seperti yang diungkapkan oleh Sutrisna (2021) “Proses   yang   paling   utama   adalah mengintegrasikan Pendidikan karakter dengan mata pelajaran sehingga nantinya guru  lebih  mudah  dalam  mengintegrasikan kedalam materi yang   akan diajarkan dan juga dalam mengimplementasikannya ke peserta didik yang ada didalam kelas .”
Ketika pembelajaran di kelas, Guru IPS bisa melakukan pembiasaan seperti pada saat pembelajaran akan dimulai seluruh siswa diminta membuang sampah yang ada di kolong bangkunya agar siswa tersebut terbiasa melakukan tanggung jawab, lalu ketika pembelajaran sedang berlangsung membentuk kelompok agar siswa terbiasa bekerja sama satu sama lain. Guru juga memiliki nilai tersendiri untuk menilai sikap sosial siswanya, karena itu menjadi salah satu acuan bagi guru melihat seberapa baik sikap sosial siswanya. Menurut Zubaedi (2013, hlm.164) dalam artikelnya berpendapat bahwa “Guru merupakan personalia penting dalam pendidikan, selain itu guru merupakan seorang yang hubungannya paling dekat dengan peserta didik. sebagian besar interaksi yang terjadi di sekolah, adalah interakasi guru dengan peserta didik. Baik melalui proses pembelajaran akademik kulikuler, ekstrakulikuler. Di sekolah guru merupakan figur yang diharapkan mampu mendidik anak yang berkarakter, berbudaya dan bermoral.”
Pada dasarnya Pendidikan tidak bisa hanya berfokus kepada nilai teoritisnya saja, akan tetapi lembaga Pendidikan harus bisa menjadi salah satu wadah bagi siswa untuk menumbuhkan karakter sosialnya. Menurut Santika & Sedana (2021) “Melalui pendidikan, manusia dapat memahami dirinya dalam beradaptasi dengan lingkungannya. Dalam konteks ini pendidikan dapat membentuk karakter manusia menjadi lebih baik.”
Dalam konteks menumbuhkan sikap sosial siswa, sekolah bisa memanfaatkan nilai kearifan lokal Tri Silas silih asah silih asih silih asuh sebagai muatan Pendidikan karakter guna menumbuhkan sikap sosial, karena konsep kearifan lokal Tri Silas tersebut bisa berpengaruh kepada sikap siswa melalui pembelajaran yang bersifat lokal, kebiasaan di lingkungan sekolah yang bersandar kepada muatan lokal, dan bisa menjadi pedoman kehidupan siswa ketika bermasyarakat. Dengan terintergrasinya pembelajaran bermuat kearifan lokal siswa akan lebih cepat memahami, karena akan sesuai dengan lingkungan di sekitar siswa. Oleh karena itu, sekolah sudah seharusnya memberikan perhatian lebih kepada kurikulum bermuatan kearifan lokal, sehingga Pendidikan berbasis kearifan lokal ini bisa cepat terealisasikan. Menurut Asrianti (2012, hlm.105) “Disadari atau tidak, banyak nilai-nilai tradisional yang hidup dalam masyarakat dan dapat dijadikan sebagai muatan pendidikan karakter. Nilai-nilai tradisi ini telah menjadi kearifan lokal walaupun berbeda-beda namun memiliki kesamaan yang sangat signifikan manakala nilai-nilai tradisional disinkronkan dengan pendidikan karakter. Sejarah perjalanan bangsa kita, kepercayaan pada sesuatu yang supranatural menjadi bagian hidup dari kebanyakan suku bangsa.”
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 3 Garut, dapat diketahui bahwa sikap sosial siswa dilihat dari berbagai indikator ketika di lingkungan sekolah, contohnya seperti disiplin, memiliki rasa tanggung jawab, menghormati guru, saling menghormati, dan manaati tata tertib yang sudah ditetapkan sekolah. Sekolah juga menerapkan aturan khusus bagi siswa yang sering melanggar tata tertib sekolah melalui buku saku.
Banyak faktor yang menghambat sikap sosial siswa tumbuh dan berkembang salah satunya faktor di luar lingkungan sekolah, terutama faktor keluarga. Lingkungan keluarga merupakan Pendidikan pertama bagi siswa sebelum masuk ke Lembaga Pendidikan (SMP) karena itu apabila di lingkungan keluarganya saja tidak diperhatikan sikap sosial siswa itu sendiri, maka akan sulit bagi sekolah maupun guru untuk menumbuhkan sikapnya karena waktu yang dihabiskan siswa di sekolah sangat terbatas. Hal itu selaras dengan pendapat Habibah (2021, hlm.351) “Lingkungan keluarga yang tidak begitu baik membuat sikap sosial siswa semakin tidak terpantau guru hanya mampu memantau ketika pembelajaran melalui daring, itupun banyak kendala dan kesulitan namun, dengan semaksimal mungkin guru selalu memantau dan menerapkan sikap sosial siswa.”
3. Kendala yang dihadapi ketika menginternalisasikan Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa Di SMPN 3 Garut
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, terdapat beberapa kendala dalam menginternalisasikan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam menanamkan sikap sosial siswa. Berikut kendala yang dihadapi dan solusi yang akan dilakukan:
a) Perbedaan karakteristik siswa
Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan metode dan gaya mengajar mereka agar siswa dapat memahami konsep nilai kearifan lokal Tri Silas dengan benar. Dalam metode ini, guru dapat mencoba menggunakan berbagai metode mengajar, seperti pembelajaran aktif dan kolaboratif. Selain itu, guru bisa melakukan kolerasi antara materi pembelajaran nilai kearifan lokal dengan kehidupan siswa, agar siswa lebih mudah memahami. 
b) Lingkungan di luar sekolah
Siswa tidak selamanya berada di sekolah, atau dengan kata lain ketika di sekolah waktu guru terbatas untuk mengarahkan siswa agar memiliki karakteristik sesuai dengan nilai kearifan lokal, sehingga siswa ketika di luar sekolah ada yang terbawa ikut dalam melakukan kenakalan remaja seperti meroko, bolos sekolah, gabung geng motor, dll. Terutama faktor lingkungan keluarga, setiap siswa pasti memiliki latar belakang orang tua yang berbeda sehingga apabila ada siswa yang latar belakang orang tuanya kurang mampu dalam mengarahkan siswa agar lebih baik, maupun latar belakang orang tua yang terbatas secara ekonomi mengakibatkan sikap sosialnya sedikit terganggu. 
c) Pengaruh Teknologi
Pengaruh teknologi handphone yang semakin canggih semakin memudahkan siswa untuk melihat budaya asing, sehingga yang tertanam didalam pikiranya budaya asing semua. Sehingga Guru sedikit sulit untuk menanamkan nilai kearifan lokal.
d) Perbedaan persepsi guru
Setiap guru memiliki persepsinya tersendiri mengenai arti dari sebuah nilai kearifan lokal, sehingga setiap guru yang memberikan penjelasan kepada siswa pasti berbeda beda mulai dari cara guru tersebut mengenalkan nilai kerifan lokal dan metode dalam memberi pemahaman mengenai nilai kearifan lokal kepada siswa.
Setiap kita melakukan suatu perubahan mulai dari kebiasaan sehari hari, pakaian, bahasa, dan budaya pasti akan ada selalu kendala yang dihadapi. Akan tetapi, seharusnya kendala tersebut bisa dijadikan motivasi lebih bagi sekolah agar pemahaman dan juga praktek nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh bisa dimaksimalkan untuk menanamkan karaktek siswa agar lebih terbentuk sesuai dengan konsep nilai kearifan lokal tersebut. 
Sekolah harus mampu membuat siswa memiliki kesadaran diri sebagai makhluk sosial yang peduli dan peka terhadap lingkungan di sekitarnya, sebagai warga dari sebuah bangsa yang berbudaya dan bermartabat sederajat dengan bangsa lain di dunia tidak lebih rendah dengan bangsa lain. Guna memberikan kesadaran tersebut materi IPS sudah seharusnya menempatkan budaya sebagai sumber belajar. Hal tersebut sejalan dengan kajian IPS yang menempatkan  masyarakat dan budaya sebagai sumber belajar.
Dengan demikian penjelasan tentang nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh memberikan kontribusi yang relevan dalam memberikan pemahaman kepada siswa untuk mempelajari budaya lokal yang  terjadi di lingkungannya sehingga siswa dapat mengidentifikasi nilai-nilai yang dapat menjadi patokan berprilaku di kehidupan bermasyarakat. Sumber belajar tersebut dapat dikembangkan melalui pendidikan IPS berbasis kearifan lokal. 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian deskriptif mengenai Penerapan Nilai Nilai Kearifan Lokal silih asah silih asih silih asuh dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa di SMPN 3 Garut, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Nilai Nilai Kearifan Lokal silih asah silih asih silih asuh sudah diterapkan secara praktek di SMPN 3 Garut melalui pembiasaan gotong rotong dan infaq pada hari jumat, akan tetapi belum ada kurikulum khusus yang memuat nilai kearifan lokal tersebut. Sehingga siswa belum memahami nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh secara konsep maupun teoritis, yang mana itu bisa berdampak kepada sikap sosialnya yang akan semakin meredup. 
2. Penerapan Nilai kearifan lokal yang ada di SMPN 3 Garut hanya sebatas pengenalan budaya melalui pemakaian pakaian adat setiap hari kamis, kegiatan ekstrakulikuler yang mewajibkan bernuansa lokal, serta menampilkan budaya lokal seperti tari apabila ada acara yang diselenggarakan sekolah seperti perpisahan. Pendidikan IPS berbasis kearifan lokal belum maksimal, karena hanya mengandalkan kurikulum Merdeka sehingga guru IPS hanya sekedar memberi korelasi materi dengan kehidupan siswa, dll. Selanjutnya sikap sosial siswa dapat tumbuh melalui penerapan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di SMPN3 Garut, dengan cara melakukan kegiatan seperti infaq, gotong royong, pembentukan kelompok belajar, dan esktrakulikuler cinta literasi yang melibatkan siswa dalam aktivitas membaca dan berdiskusi.
3. Kendala dalam pembentukan sikap sosial siswa melalui nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh diantaranya adalah variasi latar belakang orang tua, keterbatasan ekonomi, dukungan keluarga, dan perbedaan konsep mengajar guru, serta sulitnya menyadarkan siswa akan nilai kearifan lokal yang penting bagi pembentukan karakter mereka terutama karena pengaruh teknologi yang kuat saat ini.
[bookmark: _Toc184775980]B. IMPLIKASI
Berdasarkan hasil penelitian, Penerapan Nilai Nilai Kearifan Lokal silih asah silih asih silih asuh dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa di SMPN 3 Garut ini dirasa cukup tepat direkomendasikan untuk menjadi landasan bagi sekolah untuk menerapkan Pendidikan berbasis kearifan lokal. Nilai Nilai Kearifan Lokal silih asah silih asih silih asuh juga sangat penting untuk membangun karakter anak muda (siswa SMP) agar lebih mengenal dan mencintai nilai kebudayaan lokalnya. Dengan menerapkan nilai-nilai kearifan lokal "silih asah, silih asih, silih asuh" secara konsisten dan menyeluruh, diharapkan dapat membentuk siswa yang berbudaya, beradab, serta menghargai dan melestarikan tradisi serta nilai-nilai lokal yang menjadi identitas dan jati diri bangsa. Selain itu nilai-nilai ini bisa digunakan sebagai masukan bagi pendidik dan calon pendidik untuk menerapkan Pendidikan IPS berbasis kearifan lokal.
[bookmark: _Toc184775981]C. SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka saran-saran yang dianjurkan sebagai berikut:
1. Masyarakat 
[bookmark: _Hlk174060702]Masyararat Sunda memiliki peran penting dalam upaya melestarikan kebudayaannya. Maka disarankan, untuk terus menjaga konsep nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dengan cara diimplementasikan dalam kehidupan sehari hari.
2. Sekolah dan Guru
Bukan hanya secara praktek saja yang diterapkan, akan tetapi secara teoritis mengenai arti konsep dari nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh harus ditanamkan kepada siswa, agar siswa tersebut mengetahui arti konsep dari nilai kearifan lokal tersebut sehingga bisa mengimplmentasikannya di lingkungan sekolah maupun saat bermasyarakat.
3. Siswa
Nilai kearifan lokal bisa dicari dan diketahui melalui berbagai sumber belajar seperti buku dan internet, jangan hanya terpaku kepada pembelajaran di kelas saja. Sehinggan hasil dari pada apa yang didapatkan dalam pembelajaran dapat diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
4. Peneliti Selanjutnya
Melalui hasil penelitian ini penulis berharap ada pengembangan yang lebih lanjut melalui penelitian-penelitian serupa oleh peneliti berikutnya.
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A.1  Pedoman Wawancara


PEDOMAN WAWANCARA
	No
	Variabel
	Indikator

	1. 
	Nilai Kearifan Lokal
	· Nilai kearifan lokal
· Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh
· 
· Pendidikan IPS berbasis Kearifan Lokal

	2. 
	Sikap Sosial Siswa
	· Sikap Sosial
· Pendidikan karakter
· Kesadaran sosial

	3.
	Kendala dan Solusi yang dihadapi sekolah dalam mengInternalisasikan Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dalam Menanamkan Sikap Sosial Siswa
	· kendala dan solusi yang dihadapi




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK LEMBAGA SEKOLAH DAN GURU IPS DI SMPN 3 GARUT
	No
	NILAI KEARIFAN LOKAL

	1.
	Bagaimana penerapan nilai kearifan lokal secara umum di SMPN 3 Garut?

	2.
	Bagaimana nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh diintergrasikan dalam kurikulum pendidikan atau kegiatan ekstrakulikuler sekolah ?

	3.
	Bagaimana sekolah mengimplementasikan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam proses pembelajaran di kelas?

	4.
	Sejauh ini apakah ada program sekolah untuk menjadikan nilai kearifan lokal dalam pembelajaran maupun dalam mendidik karakter siswa?

	5.
	Bagaimana menerapkan pendidikan berbasis kearifan lokal?

	6.
	Pada era globalisasi seperti saat ini, siswa lebih mengenal budaya asing dibanding kearifan lokalnya sendiri, sebagai wakasek dan guru bagaimana cara agar siswa lebih mengenal budayanya sendiri?

	7.
	Menurut pandangan Bapa/Ibu, apakah siswa penting untuk mengetahui nilai kearifan lokal silih asah silih asuh?

	8. 
	Apa yang menjadi kendala dalam menerapkan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di Smpn 3 Garut?

	
	SIKAP SOSIAL

	9.
	Bagaimana sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?

	10.
	Apakah lingkungan di luar sekolah dapat mempengaruhi sikap sosial siswa?

	11.
	Apakah nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat mempengaruhi sikap sosial siswa?

	12.
	Bagaimana penerapan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh  dalam menanamkan sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?

	13.
	Bagaimana contoh yang pernah guru lakukan dalam menjadikan nilai kearifan lokal dalam menanamkan sikap sosial siswa?

	14.
	Apa solusi agar sikap sosial siswa dapat bertumbuh melalui internalisasi nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?



PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS 8
	[bookmark: _Hlk174062838]No
	NILAI KEARIFAN LOKAL

	1.
	Apa yang kalian ketahui mengenai nilai nilai kearifan lokal ?

	2.
	Menurut pandanganmu, apa arti konsep dari nilai nilai kearifan silih asah silih asih silih asuh

	3.
	Apakah faktor globalisasi menjadikanmu lebih mengetahui budaya asing dibanding budaya sendiri yang ada disekitarmu?

	4.
	Menurutmu mengapa penting bagi siswa saat ini untuk memahami dan menerapkan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?

	5.
	Bagaimana kamu melihat peran sekolah dalam mendukung pemahaman dan penerapan nilai-nilai kearifan lokal di kalangan siswa?

	6.
	Bagaimana siswa dapat mengimplementasikan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di   lingkungan sekolah maupun di luar sekolah?

	7. 
	Apa yang menjadi kendala dalam mengetahui nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di Smpn 3 Garut?

	
	SIKAP SOSIAL SISWA

	1.
	Apa yang kamu ketahui mengenai sikap sosial siswa?

	2.
	Menurutmu, apakah sikap sosial penting dalam kehidupan sehari hari?

	3.
	Apakah lingkungan di luar sekolah dapat mempengaruhi sikap sosial kamu?

	4.
	Apakah nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat mempengaruhi sikap sosial kamu sebagai siswa?




	Garut, 9 Agustus 2024
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	M Lucky Sa’bani
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Hasil wawancara Lembaga sekolah dan Guru IPS
Nama 			: Drs, Aceng Muslim
Pekerjaan/Profesi	: Wakasek
Pendidikan Terakhir	: S1
Waktu wawancara	: 24 Juli-30 Juli 2024
Tempat wawancara	: Ruang Guru Sekolah SMPN 3 Garut
1. Bagaimana penerapan nilai kearifan lokal secara umum di SMPN 3 Garut?
Kebijakan sekolah mengenai sikap sosial siswa yang berkaitan dengan nilai kearifan lokal tentunya memilki program baik itu secara formal melalui kebijakan kurikulum, apalagi program kurikulum merdeka yang menjadi kebijakan pemerintah sekarang sangat berkaitan erat dengan muatan karakter siswa (sikap sosial) apalagi dengan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh
2. Bagaimana nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh diintergrasikan dalam kurikulum pendidikan atau kegiatan ekstrakulikuler sekolah ?
Kebijakan pemerintah sekarang menggunakan kurikulum merdeka yang berbasis profil pancasila yang sangat berkaitan erat dengan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh untuk pembentukan karakter siswa, kalau kegiatan estrakulikuler sudah diterapkan sikap untuk saling merangkul satu sama lain.
3.	Sebagai guru dan wakasek bagaimana menerapkan pendidikan berbasis kearifan lokal?
Tentunya dengan adanya program kurikulum merdeka, dikondisikan oleh sekolah melalui kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. Selain itu, ada program yang telah dikondisikan sekolah terkait penerapan pendidikan berbasis kearifan lokal seperti (1)tema keagamaan, siswa dibangun karakternya melalui keagamaan seperti membaca surat pendek sebelum pembelajaran dimulai, memperingati hari besar agama. (2) Infaq, melatih anak menumbuhkan solidaritas yang dimotori oleh osis jadi oleh siswa dari siswa untuk siswa. (3) Melalui kegiatan amal yang diikuti secara langsung oleh siswa, setelah infaq terkumpul oleh osis apabila ada siswa yang terkena musibah langsung diberi bantuan ke rumahnya oleh pihak sekolah (guru dan siswa), dan memberikan bantuan langsung ke daerah daerah yang terkena bencana alam seperti kemarin di cimanuk, guru mengajak  siswa untuk ikut dalam memberikan bantuan ke daerah tersebut. 
4.	Bagaimana sekolah mengimplementasikan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam proses pembelajaran di kelas?
Melalui kegiatan secara langsung yang diikuti oleh siswa agar terbiasa melakukan hal baik, seperti apabila ada anak yang kurang mampu diberikan bantuan berupa tas, sepatu. Kalau di kelas sering kali dibentuk kelompok belajar, jadi anak anak belajar bersama sama di sekolah maupun di luar sekolah karena ada beberapa anak yang mampu membeli buku tambahan pengetahuan jadi melalui kelompok belajar ini dimanfaatkan secara bersama sama karena ada juga anak yang kurang mampu sehingga terbatas untuk membeli buku tambahan.
5.	Sejauh ini apakah ada program sekolah untuk menjadikan nilai kearifan lokal dalam pembelajaran maupun dalam mendidik karakter siswa?
Secara spesifik memang belum ada, tapi secara praktek secara umum ada beberapa seperti nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh kalau secara praktek sudah diterapkan sejak lama di SMPN 3 Garut.
6.	Pada era globalisasi seperti saat ini, siswa lebih mengenal budaya asing dibanding kearifan lokalnya sendiri, sebagai wakasek dan guru bagaimana cara agar siswa lebih mengenal budayanya sendiri?
Sudah lama diterapkan di SMPN 3 Garut bahwa hari kamis guru guru wajib memakai pakaian sunda, dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan siswa bisa tertarik dengan budaya lokal. Kalau ada acara besar seperti perpisahan atau pelepasan siswa, seringkali beberapa siswa menampilkan budaya lokal seperti tari tradisional, menyanyikan lagu tradisional, dll.
7.	Menurut pandangan Bapa sebagai wakasek dan guru, apakah siswa penting untuk mengetahui nilai kearifan lokal silih asah silih asuh?
Sangat penting, karena nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh merupakan filosofis kehidupan budaya sunda, yang pastinya dengan penerapan nilai kearifan lokal tersebut dikehidupan sehari hari siswa (di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah) akan  menumbuhkan karakter siswa yang kuat sesuai dengan ajaran nilai kearifan lokal tersebut.
8.	Bagaimana sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?
Alhamdulillah sikap sosial siswa di SMPN 3 garut bisa dikategorikan baik, karena pihak sekolah selalu memprioritaskan mengenai karakter atau sikap yang ada pada siswa.
9.	Apakah lingkungan di luar sekolah dapat mempengaruhi sikap sosial siswa?
Sangat mempengaruhi, karena ketika sekolah menerapkan beberapa aturan untuk menumbuhkan sikap sosial seperti kedisiplinan dan sopan santun. Kalau lingkungan di luar sekolahnya tidak mendukung seketat apapun aturan di sekolah akan terasa sia sia, karena waktu di sekolah itu terbatas sisanya siswa menghabiskan waktu di luar lingkungan sekolah.
10. Apakah nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat mempengaruhi sikap sosial siswa?
Nilai Kearifan Lokal Silih Asah Silih Asih Silih Asuh dapat mempengaruhi sikap sosial siswa. Secara praktek di SMPN 3 Garut sudah mempraktekan nilai kearifan lokal untuk membangun karakter siswa tersebut misalnya pembiasaan saling menolong melalui infaq sedekah, gotong royong membersihkan kelas dan juga membersihkan lingkungan yang ada di sekitar sekolah, pembentukan kelompok belajar, pembentukan estrakulikuler cinta literasi yang didalamnya terdapat bebrapa siswa yang suka membaca buku dan sering berdiskusi bersama terkait pengetahuan umum. Pada intinya nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di SMPN 3 Garut itu sangat kuat melalui nilai kekeluargaan baik itu guru dengan guru maupun siswa dengan siswa.
11. Bagaimana penerapan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh  dalam menanamkan sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?
Melalui kegiatan langsung yang mengikutsertakan siswa seperti membantu daerah yang terkena bencana alam, membantu temannya apabila butuh bantuan, apabila ada siswa yang mempunyai buku tambahan dibawa ke sekolah supaya temannya tidak bisa beli buku tambahan bisa belajar bersama, dll. Di kalangan guru juga setiap tahunya ada tabungan untuk melaksanakan kurban pada idul adha berupa sapi, sapi tersebut diperuntukan bagi siswa yang dinilai kurang mampu.
12. Apa yang menjadi kendala dalam menerapkan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di Smpn 3 Garut?
Kendalanya yaitu setiap siswa pasti memiliki latar belakang orang tua yang berbeda, ada yang peduli, ada yang biasa saja, dan ada yang sampai acuh kepada siswanya itu sendiri. Sehingga kalau latar belakang orang tuanya acuh berdampak kepada siswa tersebut ketika di sekolah sikap sosialnya kurang peduli terhadap temannya. Lalu keterbatasan kemampuan ekonomi juga menjadi salah satu kendala, karena sebagai wakasek saya yakin bahwa setiap siswa memiliki jiwa kepedulian sangat tinggi nah dengan keterbatasan ekonomi tersebut menjadikan seolah olah siswa tersebut tidak peduli terhadap temannya di sekolah.
13. Apa solusi agar sikap sosial siswa dapat bertumbuh melalui internalisasi nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?
Solusinya, pihak sekolah terus mengajak kepada guru dan wali kela untuk tidak bosan memberikan motivasi kepada siswa untuk terus berbuat baik terutama sesama teman sebayanya agar silih asah silih asih silih asuhnya tetap dipelihara dan dijaga. Solusi selanjutnya yaitu diberikan apresiasi kepada siswa yang berbuat baik seperti infaq, karena setiap minggunya selalu diumumkan siapa yang memberikan infaq sumbangan agar siswa merasa dihargai ketika melakukan hal baik.








[bookmark: _Hlk174065205]HASIL WAWANCARA
Hasil wawancara Lembaga sekolah dan Guru IPS
Nama 			: Bu Hj Nunung Nurhayati, S.pd 
Pekerjaan/Profesi	: Guru IPS sekaligus Kesiswaan
Pendidikan Terakhir	: S1
Waktu wawancara	: 24 Juli-30 Juli 2024
Tempat wawancara	: Ruang Guru Sekolah SMPN 3 Garut
1. Bagaimana penerapan nilai kearifan lokal secara umum di SMPN 3 Garut?
[bookmark: _Hlk173866861]Karena letak SMPN 3 Garut berada dekat dengan industri kulit sukaregang, maka dari itu Ibu yang juga rumahnya dekat dengan sukaregang sering menerapkan hal tersebut kepada siswa.
2. Sebagai kesiswaan dan guru IPS bagaimana menerapkan pendidikan berbasis kearifan lokal?
[bookmark: _Hlk173884963]Kalau penerapan pada saat pembelajaran berlangsung di kelas akan susah, karena terbatas waktu. Saya sebagai guru ips biasanya memberikan tugas kepada siswa untuk melihat nilai kearifan lokal yang ada di lingkungan rumahnya, pada intinya dihubungkan dengan kehidupan siswa.
3. Pada era globalisasi seperti saat ini, siswa lebih mengenal budaya asing dibanding kearifan lokalnya sendiri, sebagai kesiswaan dan guru IPS bagaimana cara agar siswa lebih mengenal budayanya sendiri?
Kalau ada acara di sekolah seperti perpisahan/pelepasan siswa, akan lebih ditekankan untuk menampilkan kearifan lokal seperti tari tradisional, silat, dll. Tapi dengan catatan boleh melakukan kolaborasi antara budaya lokal dan asing agar siswa merasa bahwa kearifan lokal tidak kalah hebat dibanding budaya asing. Lalu terus mengarahkan siswa agar mau melakukan budaya lokal, karena kalau tidak diarahkan siswa itu maunya melakukan budaya luar seperti dance, dll.
4. Bagaimana guru mengimplementasikan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam proses pembelajaran di kelas?
[bookmark: _Hlk173872005]Banyak model yang bisa dipakai, setiap model ada metodenya. Biasanya dilakukan penugasan secara kelompok agar karakter siswa bisa terbentuk melalui nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh seperti karakter kerja sama, saling menolong, gotong royong, toleransi bisa terbentuk.
5. Menurut pandangan Ibu sebagai kesiswaan dan guru IPS, apakah siswa penting untuk mengetahui nilai kearifan lokal silih asah silih asuh?
[bookmark: _Hlk173877875]Sangat penting, meskipun di era modern saat ini banyak pengaruh budaya asing tapi sebagai guru biasanya mempunyai cara metode tersendiri. Contohnya seperti tadi saat ada acara di sekolah membatasi budaya asing dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan budaya lokal seperti tari tradisional, agar siswa merasa dihargai dan bisa memberi contoh nyata kepada siswa lain. 
6. Bagaimana sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?
[bookmark: _Hlk173885686]Alhamdulillah sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut baik, selama kita sebagai guru terus mengarahkan agar siswa memiliki sikap sosial yang baik. Karena siswa masih dalam proses pengembangan, yang masih terpengaruh oleh lingkungan luar.
7. Apakah lingkungan di luar sekolah dapat mempengaruhi sikap sosial siswa?
Sangat mempengaruhi, karena banyak contoh siswa yang bolos karena terpengaruh lingkungan luar dan ada beberapa siswa yang ketahuan merokok. Jadi sebagai guru harus intens menanamkan sikap disiplin, diberi penjelasan bahaya meroko.
8. Apakah nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat mempengaruhi sikap sosial siswa?
[bookmark: _Hlk173887051]Nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat memang dapat mempengaruhi sikap sosial siswa, tapi dengan catatan di lingkungan keluarga sudah ditanamkan nilai kearifan lokal tersebut. Karena pada dasarnya keluarga adalah hal pertama yang harus menjadi contoh dan panutan bagi siswa tersebut, berbeda kalau sudah di lingkungan sekolah bisa dikatakan gampang menanamkan sikap sosial siswa melalui nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh, soalnya siswa pasti menuruti apa perkataan gurunya tapi kalau di lingkungan keluarganya saja tidak ditanamkan bagaimana guru menanamkan nilai kearifan lokal tersebut kepada siswa? Tidak idealis kan.
9. Bagaimana contoh yang pernah guru lakukan dalam menjadikan nilai kearifan lokal dalam menanamkan sikap sosial siswa?
Memberikan contoh langsung, salah satunya yaitu memberikan kebebasan bagi siswa untuk belajar berjualan produk yang ada disekitarnya saat di kelas dengan catatan tidak memberatkan siswa tersebut. Agar pengalaman berjualan tersebut memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Terkadang beberapa guru juga memberikan zakat (memberi uang) kepada siswa yang emang layak mendapatkan zakat, diharapkan itu menjadi contoh bagi siswa.
10. Apa yang menjadi kendala dalam menerapkan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di Smpn 3 Garut
[bookmark: _Hlk173889261]Kendalanya yaitu faktor di luar lingkungan sekolah, terutama keluarga. Guru akan sulit menanamkan nilai kearifan lokal tersebut kalau di lingkungan keluarga siswa itu sendiri tidak diterapkan. Intinya memang nilai kearifan lokal tersebut harus ditanamkan di keluarga siswa terlebih dahulu, karena pada dasarnya sekolah hanya sebagai pengarah, pembantu, dan pendidik.
11. Apa solusi agar sikap sosial siswa dapat bertumbuh melalui internalisasi nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?
[bookmark: _Hlk173890186]Harus terus diingatkan, harus terus diberi contoh yang baik. Guru juga sekali kali harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk menceritakan pengalaman yang baik di lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah. Tapi pada dasarnya memang faktor keluarga menjadi pintu pertama bagi siswa agar bisa menanamkan sikap sosial yang baik.








[bookmark: _Hlk174066179]HASIL WAWANCARA
Hasil wawancara Lembaga sekolah dan Guru IPS
Nama 			: Pa Usep Abdurohman S.pd 
Pekerjaan/Profesi	: Guru IPS sekaligus Kurikulum
Pendidikan Terakhir	: S1
Waktu wawancara	: 24 Juli-30 Juli 2024
Tempat wawancara	: Ruang Guru Sekolah SMPN 3 Garut
1. Bagaimana penerapan nilai kearifan lokal secara umum di SMPN 3 Garut?
Menerapkan disiplin kepada siswa melalui, membuat kesepekatan kelas, embun pagi, sholat duha bersama, dll.
2. Bagaimana konsep nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat dipahami oleh lingkungan sekolah di SMPN 3 Garut?
[bookmark: _Hlk173871926]Kalau konsep secara umum sudah diterapkan melalui kegiatan embun pagi, gotong royong membersihkan lingkungan sekolah, dll. Kalau konsep secara pengetahuan bagi guru, memberikan pengetahuan mengenai nila kearifan pada saat pembelajaran di kelas.
3. Menurut pandangan bapa sebagai guru IPS, apakah penting bagi siswa untuk mengetahui nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?
[bookmark: _Hlk173877945]Sangat penting, nilai kearifan lokal tersebut menjadi modal utama budi pekerti apalagi kurikulum merdeka saat ini ada poin poin mengenai karakteristik siswa. Karena pada dasarnya tujuan sebuah lembaga pendidikan seperti SMP maupun lainnya tidak lain untuk menumbuhkan karakteristik siswa, melalui penerapan silih asah silih asih silih asuh diharapkan siswa bisa saling menyayangi, saling menghargai, saling memberi, saling memberikan ilmu.
4. Pada era globalisasi seperti saat ini, siswa lebih mengenal budaya asing dibanding kearifan lokalnya sendiri, sebagai seorang guru bagaimana cara agar siswa lebih mengenal budayanya sendiri?
[bookmark: _Hlk173879793]Kebetulan di SMPN 3 Garut sudah ada program mengenani budaya lokal yaitu contoh setiap hari kamis menggunakan pakaian adat sunda, Memberikan pengetahuan mengenai budaya lokal, pada program ekstrakulikuler juga ditekankan untuk bisa menampilkan kreasi seni mengenai budaya lokal, sebagai guru juga harus memberi contoh nyata kepada siswa seperti tidak memakai baju yang mencolok atau kebarat baratan, lalu membatasi penggunaan handphone di sekolah.
5. Bagaimana penerapan pendidikan IPS berbasis kearifan lokal di SMPN 3 Garut?
[bookmark: _Hlk173885089]Pernah ada program ekonomi kreatif, yaitu mengenalkan makanan lokal Garut untuk dibawa ke lingkungan sekolah seperti burayot, mengenalkan budaya lokal seperti mengajak siswa untuk berkunjung ke candi cangkuang dan kampung naga.
6. Bagaimana sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?
[bookmark: _Hlk173885729]Sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut alhamdulillah bagus apalagi ada program kegiatan peduli terhadap sesama melalui infaq pada hari jumat, penggunannya untuk fakir miskin, yatim piatu, dan membantu daerah yang terkena bencana alam.
7. Apakah faktor di luar sekolah mempengaruhi sikap sosial siswa?
Sangat berpengaruh, karena siswa di sekolah terbatas waktu sisanya siswa hidup dan tumbuh di lingkungan masyarakat. Apalagi ada beberapa siswa yang kurang diperhatikan oleh orang tuanya, sehingga mengakibatkan siswa tersebut melakukan sesuatu seenaknya.
8. Apakah nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat mempengaruhi sikap sosial di SMPN 3 Garut
[bookmark: _Hlk173886865]Nilai Kearifan Lokal tersebut dapat mempengaruhi sikap sosial siswa. Sebagai Guru dan Kurikulum, saya sering memberi tahu siswa untuk berbuat baik kepada sesama temannya, kepada guru di sekolah, kepada orang yang lebih tua di lingkungan masyarakat.
9. Bagaimana penerapan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam menanamkan sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?
[bookmark: _Hlk173888248]Dengan cara melakukan kegiatan yang melibatkan siswa, seperti infaq, gotong royong membersihkan lingkungan sekolah, di bulan ramadhan sering mengadakan acara berbagi takjil, guru dan alumni sering kolaborasi melakukan kegiatan sosial seperti khitanan masal.
10. Apa yang menjadi kendala  dalam menerapkan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam menanamkan sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?
[bookmark: _Hlk173889402]Sulit menyadarkan siswa bahwa nilai kearifan lokal tersebut sangat penting untuk membentuk karakternya agar lebih baik, apalagi sekarang pengaruh teknologi yang sangat kuat.
11. Apa yang menjadi solusi agar sikap sosial siswa dapat tumbuh melalui penerapan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?
[bookmark: _Hlk173890231]Membuat peraturan khusus yang lebih ketat agar siswa lebih bisa diarahkan, seperti buku saku tentang tata tertib siswa. Menggabungkannya dengan kegiatan kegiatan keagamaan seperti hari besar islam, mendatangkan narasumber terpercaya seperti dari instansi kepolisian untuk memberi pemahaman kepada siswa agar terhindar dari kenakalan remaja, dan memberikan sosialisasi setiap penerimaan siswa baru.


















[bookmark: _Hlk174066364]HASIL WAWANCARA
Hasil wawancara Lembaga sekolah dan Guru IPS
Nama 			:  Bu Hj. Tina Rosliana Tamim,SE
Pekerjaan/Profesi	: Guru IPS 
Pendidikan Terakhir	: S1
Waktu wawancara	: 24 Juli-30 Juli 2024
Tempat wawancara	: Ruang Guru Sekolah SMPN 3 Garut
1. Bagaimana penerapan nilai kearifan lokal secara umum di SMPN 3 Garut?
Menerapkan disiplin kepada siswa melalui, pembiasaan membersihkan kelas sebelum pembelajaran dimulai, embun pagi, sholat duha bersama, dll.
2. Bagaimana konsep nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat dipahami oleh lingkungan sekolah di SMPN 3 Garut?
[bookmark: _Hlk173873343]Kalau konsep secara umum sudah diterapkan melalui pembiasaan keseharian siswa di sekolah seperti salim kepada guru, embun pagi, gotong royong membersihkan lingkungan sekolah, dll. Kalau konsep secara pengetahuan bagi guru, memberikan pengetahuan mengenai nilan kearifan pada saat pembelajaran di kelas.
3. Menurut pandangan ibu sebagai guru IPS, apakah penting bagi siswa untuk mengetahui nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?
Sangat penting, nilai kearifan lokal tersebut menjadi modal utama pembentukan siswa yang berkarakter. Karena pada dasarnya tujuan sebuah lembaga pendidikan seperti SMP maupun lainnya tidak lain untuk menumbuhkan karakteristik siswa, melalui penerapan silih asah silih asih silih asuh diharapkan siswa bisa saling menyayangi, saling menghargai, saling memberi, dan saling memberikan ilmu.
4. Pada era globalisasi seperti saat ini, siswa lebih mengenal budaya asing dibanding kearifan lokalnya sendiri, sebagai seorang guru bagaimana cara agar siswa lebih mengenal budayanya sendiri?
Kebetulan di SMPN 3 Garut sudah ada program mengenani budaya lokal yaitu contoh setiap hari kamis menggunakan pakaian adat sunda, Memberikan pengetahuan mengenai budaya lokal, pada program ekstrakulikuler juga ditekankan untuk bisa menampilkan kreasi seni mengenai budaya lokal, sebagai guru juga harus memberi contoh nyata kepada siswa seperti tidak memakai baju yang mencolok atau kebarat baratan, lalu membatasi penggunaan handphone di sekolah.
5. Bagaimana penerapan pendidikan IPS berbasis kearifan lokal di SMPN 3 Garut?
[bookmark: _Hlk173885334]Penerapan paling sederhana yaitu sebagai guru IPS biasanya sering mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari hari siswa, dan juga kebetulan saat ini saya megang kelas 8 yang dimana ada materi mengenai budaya lokal di Indonesia.
6. Bagaimana sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?
Sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut alhamdulillah bagus apalagi ada program kegiatan peduli terhadap sesama melalui infaq pada hari jumat, penggunannya untuk fakir miskin, yatim piatu, dan membantu daerah yang terkena bencana alam.
7. Apakah faktor di luar sekolah mempengaruhi sikap sosial siswa?
[bookmark: _Hlk173885988]Sangat berpengaruh, Teknologi merupakan salah satu faktor yang menyebabkan sikap sosial siswa menjadi individualisme, yang berarti kurang kepekaan terhadap lingkungan di sekitarnya
8. Bagaimana langkah langkah dalam menanamkan sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?
Sebagai Guru, saya sering memberi tahu siswa untuk berbuat baik kepada sesama temannya, kepada guru di sekolah, kepada orang yang lebih tua di lingkungan masyarakat.
9. Bagaimana penerapan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam menanamkan sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?
[bookmark: _Hlk173887407]Dengan cara melakukan kegiatan yang melibatkan siswa, seperti infaq, gotong royong membersihkan lingkungan sekolah, di bulan ramadhan sering mengadakan acara berbagi takjil, guru dan alumni sering kolaborasi melakukan kegiatan sosial seperti khitanan masal.
10. Apa yang menjadi kendala  dalam menerapkan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam menanamkan sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?
[bookmark: _Hlk173889594]Sebagai guru, tentu kendala utamanya adalah keterbatasan waktu. Ketika melakukan pembelajaran secara tatap muka secara langsung di kelas, seringkali waktu yang telah ditentukan itu tidak cukup sehingga jangankan menanamkan nilai kearifan lokal, materi aja terkadang tidak semuanya bisa disampaikan.
11. Apa yang menjadi solusi agar sikap sosial siswa dapat tumbuh melalui penerapan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?
Membuat peraturan khusus yang lebih ketat agar siswa lebih bisa diarahkan, seperti memberikan hukuman yang sewajarnya kepada siswa SMP ketika siswa tersebut melakukan kenakalan kenakalan seperti bolos mata pelajaran, jahil kepada temannya, dll. Menggabungkannya dengan kegiatan kegiatan keagamaan seperti hari besar islam, mendatangkan narasumber terpercaya seperti dari instansi kepolisian untuk memberi pemahaman kepada siswa agar terhindar dari kenakalan remaja, dan memberikan sosialisasi setiap penerimaan siswa baru.

















[bookmark: _Hlk174067580]HASIL WAWANCARA
Hasil wawancara Lembaga sekolah dan Guru IPS
Nama 			:  Bu Noviyani S.pd
Pekerjaan/Profesi	: Guru IPS 
Pendidikan Terakhir	: S1
Waktu wawancara	: 24 Juli-30 Juli 2024
Tempat wawancara	: Ruang Guru Sekolah SMPN 3 Garut
1. Bagaimana penerapan nilai kearifan lokal secara umum di SMPN 3 Garut?
Secara umum di SMPN 3 Garut sangat mengedepankan nilai kearifan lokal melalui program program yang ada di sekolah seperti eskul kesenian, pembelajaran di kelas, dll.
2. Sebagai guru IPS bagaimana menerapkan pendidikan berbasis kearifan lokal?
[bookmark: _Hlk173885201]Melakukan kolerasi materi dengan kehidupan yang ada di sekitar siswa, seperti memberikan tugas kepada siswa untuk lebih mengenal nilai kearifan lokal yang ada di sekitarnya baik itu dalam kesenian maupun kebudayaan. Lalu sering melakukan kerja sama dengan mata pelajaran lain seperti pelajaran seni budaya, tapi nilai kearifan lokalnya yang gampang dipamahami oleh siswa SMP agar kita sebagai guru bisa memberi pengetahuan kepada siswa bahwa inilah kebudayaan lokal kita semua, baik secara fisik yang bisa dilihat seperti yang sudah SMPN 3 lakukan yaitu mengirim siswa untuk ikut lomba lomba bahasa sunda, maupun non fisik seperti menanamkan sikap someah, gotong royong, saling membantu, dll.
3. Bagaimana konsep nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat dipahami oleh lingkungan sekolah di SMPN 3 Garut?
[bookmark: _Hlk173872199]Tidak hanya memberikan pengetahuan secara teori saja, karena akan sulit dipahami oleh siswa. Tapi dengan memberi contoh nyata kepada siswa agar saling membantu apabila ada teman lupa bawa uang, berbagi makanan, ketika ada yang sakit dijenguk. Lalu dipraktekan secara langsung agar siswa lebih memahami konsep nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh seperti bagaimana kita sebagai keluarga SMPN 3 Garut harus saling menyayangi,saling menjaga, dan saling menghormati, entah itu guru kepada guru, guru kepada murid, atau murid kepada murid lain. Jadi melalui contoh nyata dan prakter siswa akan lebih cepat memahami nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dibandingkan hanya memberi teori saja.
4. Bagaimana guru mengimplementasikan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam proses pembelajaran di kelas?
[bookmark: _Hlk173880293]Memberikan kolerasi antara materi dengan kehidupan nyata siswa, memberikan contoh yang ada di lingkungan anak sehingga pembelajaran tidak monoton. Karena sejatinya pendidikan itu bukan hanya tentang nilai tapi lebih ke bagaimana siswa itu tumbuh sesuai karakter zamannya, jadi kita sebagai guru tidak menghilangkan karakter siswa tersebut tapi lebih ke mengarahkan siswa agar lebih peka terhadap lingkungan di sekitarnya.
5. [bookmark: _Hlk173879713]Pada era globalisasi seperti saat ini, siswa lebih mengenal budaya asing dibanding kearifan lokalnya sendiri, sebagai seorang guru bagaimana cara agar siswa lebih mengenal budayanya sendiri?
Kalau berbicara mengenai globalisasi di era modern saat ini memang sulit, kita sebagai guru juga tidak mungkin menolak era modern karena nantinya kita (guru dan murid) akan kuno atau tertinggal zaman. Langkah awalnya memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada siswa mengenai kearifan lokal nya sendiri seperti tari jaipong, lalu boleh memberikan kebebasan bagi siswa untuk mengetahui budaya asing tapi tetap harus dibatasi agar siswa bisa membawa hal hal yang baiknya saja. Setelah itu dilakukan akulturasi terhadap nilai kearifan lokal dengan budaya asing, agar minat siswa lebih tinggi karena dengan dilakukan kolaborasi  kearifan lokal juga terlihat lebih modern. Karena pada intinya siswa harus didik sesuai dengan zamannya.
6. Menurut pandangan Ibu sebagai guru IPS, apakah siswa penting untuk mengetahui nilai kearifan lokal silih asah silih asuh?
[bookmark: _Hlk173878718]Sangat penting, karena nilai kearifan lokal itu sebuah identitas yang harus terus ditanamkan dalam diri siswa. Begitu pula dengan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh juga sangat penting, karena itu sebuah nilai filosofis mengenai karakter yang harus dibangun sebagai siswa yang berbukti pekerti.
7. Bagaimana sikap sosial siswa di SMPN 3 Garut?
Setiap individu siswa pasti mempunyai sikap sosial yang ada didalam dirinya, tinggal kita sebagai guru harus terus membingbing agar terus tumbuh.
8. Apakah lingkungan di luar sekolah mempengaruhi sikap sosial siswa?
[bookmark: _Hlk173885895]Sangat mempengaruhi, karena ada beberapa siswa ketika di sekolah itu baik akan tetapi ketika di luar sekolah malah kebalikannya karena lingkungannya yang buruk sehingga siswa tersebut terbawa buruk. Bahkan faktor di luar sekolah ini menjadi PR bagi guru, karena kalau di sekolah kita terus membimbing siswa agar memiliki sikap sosial yang baik akan tetapi ketika faktor di luar tidak mendukung apa yang guru bimbing akan terasa percuma.
9. Apakah nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat mempengaruhi sikap sosial di SMPN 3 Garut
[bookmark: _Hlk173888328]Pastinya akan sangat mempengaruhi sikap sosial, siswa akan lebih berbudi pekerti. Siswa dinilai bukan hanya berdasarkan nilainya saja, akan tetapi sikap juga menjadi salah satu faktor penting bagi guru untuk menilai siswa.
10. Apa yang menjadi kendala dalam menerapkan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dalam menanamkan sikap sosial siswa?
[bookmark: _Hlk173889538]Dukungan dari luar lingkungan sekolah siswa, terutama dukungan dari keluarga. Berbedanya konsep mengajar dan metode pembelajaran setiap guru, karena tiap guru memiliki persepsinya masing masing.
11. Apa solusi agar sikap sosial siswa dapat bertumbuh melalui nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh
[bookmark: _Hlk173891964]Lebih konsisten dalam memberi pengetahuan kepada siswa mengenai nilai kearifan lokal tersebut, sehingga siswa dapat memahami dan mempraktekannya akan lebih cepat.




[bookmark: _Hlk174067981]HASIL WAWANCARA
Hasil wawancara kepada Siswa
Nama                           :   M fauzan putra setiawan, Baim akbar septian, M Nurfadilah,  Fadilah putra pratama, Moch Fardan Fazrul.
Kelas               	: 8 
Waktu wawancara	: 24 Juli-30 Juli 2024
Tempat wawancara	: Ruang Kelas Sekolah SMPN 3 Garut
1. Apa yang kalian ketahui mengenai nilai nilai kearifan lokal ?
[bookmark: _Hlk173878351]Kearifan lokal itu bisa berupa adat istiadat, kesenian daerah, dan ciri khas daerah.
2. Menurut pandanganmu, apa arti konsep dari nilai nilai kearifan silih asah silih asih silih asuh
Nilai kearifan lokal tersebut merupakan nilai kehidupan masyarakat sunda. 
3. Apakah faktor globalisasi menjadikanmu lebih mengetahui budaya asing dibanding budaya sendiri yang ada disekitarmu?
Iya karena di era modern sekarang menjadikan kami lebih fokus kepada hal luar sehingga budaya lokal tidak dilestarikan.
4. Menurutmu mengapa penting bagi siswa saat ini untuk memahami dan menerapkan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?
[bookmark: _Hlk173878988]Sangat penting karena agar budaya lokal bisa terus dilestarikan dan bisa bersaing dengan budaya luar.
5. Bagaimana kamu melihat peran sekolah dalam mendukung pemahaman dan penerapan nilai-nilai kearifan lokal di kalangan siswa?
Mendukung, contohnya seperti saat di kelas sering menjelaskan mengenai nilai kearifan lokal yang ada disekitar dan memberi contoh langsung yaitu setiap hari kamis memakai pakaian lokal atau sunda.
6. Bagaimana kamu bisa menerapkan nilai-nilai seperti rasa peduli terhadap sesama atau menghormati orang yang lebih tua dalam kehidupanmu sehari-hari?
Bisa, nilai nilai tersebut sudah dipraktekan sehari hari dan berulang ulang.
7. Bagaimana siswa dapat mengimplementasikan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di   lingkungan sekolah maupun di luar sekolah?
Bisa, di lingkungan keluarga sudah diajarkan untuk peduli terhadap saudara yang sedang sakit dan diajarkan untuk hormat kepada orang yang lebih tua seperti salim. Di lingkungan sekolah sering infaq untuk berbagi bersama dan gotong toyong membersihkan kelas.
8. Apa yang kamu ketahui mengenai sikap sosial?
Sikap sosial itu berbuat baik kepada semua orang, saling membantu terhadap sesama, dan saling menghormati.
9. Menurutmu, apakah sikap sosial penting dalam kehidupan sehari hari?
Penting, karena manusia itu makhluk sosial jadi tidak bisa hidup sendiri pasti membutuhkan orang lain.
10. Apakah nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat mempengaruhi sikap sosial siswa?
Dapat, karena kalau kita menerapkan nilai kearifan lokal tersebut kita akan lebih peka terhadap sesama.
11. Apakah lingkungan di luar sekolah dapat mempengaruhi sikap sosial kamu?
[bookmark: _Hlk173886091]Berpengaruh, karena kalau kita sering bermain dengan orang yang melakukan kenakalan remaja seperti meroko, bolos sekolah, dll, kita juga akan ikut melakukan kenakalan remaja tersebut.
12. Apa yang menjadi kendala dalam mengetahui nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di Smpn 3 Garut?
Terbatas teknologi karena setiap hari dilarang bawa handphone, sehingga sulit untuk mencari informasi mengenai nilai kearifan lokal. Dimana dibolehkan bahwa handphone juga terbatas akses jaringan internet, karena tidak diberi kebebasan memakai wifi. Tidak diberi kebebasan untuk memanfaatkan sarana di sekolah seperti komputer.





[bookmark: _Hlk174068238]HASIL WAWANCARA
Hasil wawancara kepada Siswa
Nama                        :   Putria Ainun Qolby, Rhegina Prianka Surya, Hapsah asqalani, Nursally Maulidyna, Salma Anisya Maulani
Kelas               	: 8 
Waktu wawancara	: 24 Juli-30 Juli 2024
Tempat wawancara	: Ruang Kelas Sekolah SMPN 3 Garut
1. Apa yang kalian ketahui mengenai nilai nilai kearifan lokal?
[bookmark: _Hlk173878404]Kearifan lokal itu berupa makanan khas sunda seperti seblak dan dodol, bahasa daerah, pakaian tradisional, rumah adat.
2. Menurut pandanganmu, apa arti konsep dari nilai nilai kearifan silih asah silih asih silih asuh
Nilai kearifan lokal tersebut merupakan nilai kehidupan masyarakat sunda. 
3. Apakah faktor globalisasi menjadikanmu lebih mengetahui budaya asing dibanding budaya sendiri yang ada disekitarmu?
Iya karena dengan adanya teknologi seperti handphone lebih mudah mengenal budaya asing, alasan utamanya karena sering melihat di sosial media. Tapi handphone juga memberi dampak positif bagi kami, salah satunya untuk sarana pembelajaran.
4. Bagaimana kamu melihat peran sekolah dalam mendukung pemahaman dan penerapan nilai-nilai kearifan lokal di kalangan siswa?
Mendukung dengan cara memakai pakaian sunda setiap hari kamis, sehingga kami mengetahui pakaian daerah.
5. Menurutmu mengapa penting bagi siswa saat ini untuk memahami dan menerapkan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?
Penting, karena agar kami sebagai remaja bisa mengetahui nilai kearifan lokal budaya sunda.
6. Bagaimana kamu bisa menerapkan nilai-nilai seperti rasa peduli terhadap sesama atau menghormati orang yang lebih tua dalam kehidupanmu sehari-hari?
Bisa karena itu merupakan sikap yang selalu kami lakukan setiap hari.
7. Bagaimana siswa dapat mengimplementasikan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah?
Melalui pembiasaan yang dilakukan di sekolah agar kami terbiasa melakukannya di lingkungan masyarakat, seperti pembiasaan saling menghormati kepada guru maupun siswa lain, saling menyayangi sesama siswa.
8. Apa yang kamu ketahui mengenai sikap sosial siswa?
Berbuat baik kepada sesama seperti saling menghargai, saling menyayangi, saling menolong, dan tidak melakukan bullying.
9. Menurutmu, apakah sikap sosial penting dalam kehidupan sehari hari?
Penting, karena agar kita bisa berbuat baik kepada orang yang lebih tua, terhadap sesama, maupun terhadap orang yang lebih muda.
10. Apakah lingkungan di luar sekolah dapat mempengaruhi sikap sosial kamu?
Menurut Regina tidak, karena di lingkungan sekolah mempunyai aturan yang sangat ketat oleh karena itu siswa terikat aturan jadi lebih mudah diatur berbeda dengan di luar sekolah yang bebas jadi siswa ketika di luar sekolah bisa melakukan hal apapun tanpa adanya aturan yang berlaku. Jadi, sikap sosial siswa di sekolah belum tentu sama dengan sikap sosialnya ketika di masyarakat.
11. Apakah nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat mempengaruhi sikap sosial kamu sebagai siswa?
[bookmark: _Hlk173888479]Dapat, karena dengan adanya nilai kearifan lokal tersebut bisa lebih peka terhadap lingkungan di sekitar kita.
12. Apa yang menjadi kendala dalam mengetahui nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di Smpn 3 Garut?
Terbatas teknologi karena setiap hari dilarang bawa handphone, sehingga sulit untuk mencari informasi mengenai nilai kearifan lokal. Dimana dibolehkan bahwa handphone juga terbatas akses jaringan internet, karena tidak diberi kebebasan memakai wifi. Tidak diberi kebebasan untuk memanfaatkan sarana di sekolah seperti komputer.


[bookmark: _Hlk174068408]HASIL WAWANCARA
Hasil wawancara kepada Siswa
Nama                           :   Cahya, Samhan, Ihsan, Sandi, Dewandi.
Kelas               	: 8 
Waktu wawancara	: 24 Juli-30 Juli 2024
Tempat wawancara	: Ruang Kelas Sekolah SMPN 3 Garut
1. Apa yang kamu ketehaui mengenai nilai nilai kearifan lokal?
Nilai nilai kearifan lokal adalah kebiasaan kebiasaan yang dilakukan oleh suatu kelompok masyarakat bisa berupa musik tradisional, pakaian tradisional, dan makanan tradisional.
2. Menurut pandanganmu, apa arti konsep dari nilai nilai kearifan silih asah silih asih silih asuh
[bookmark: _Hlk173878621]Nilai kearifan lokal tersebut merupakan nilai kehidupan masyarakat sunda. 
3. Apakah faktor globalisasi menjadikanmu lebih mengetahui budaya asing dibanding budaya sendiri yang ada disekitarmu?
[bookmark: _Hlk173880024]Faktor teknologi seperti handphone memiliki dampak positif dan negatif, dampak positifnya dengan menggunakan hp kita bisa melihat keberagaman budaya yang ada di Indonesia, mempelajari hal hal asing seperti kebiasan mereka, adat mereka, dan juga makanan mereka. Dampak negatifnya, kita jadi lebih mengenal budaya asing dibanding budaya lokal karena pengaruh sosial media yang sering menampilkan budaya asing, jadi lebih individual sehingga sulit untuk bermasyarakat.
4. Bagaimana kamu melihat peran sekolah dalam mendukung pemahaman dan penerapan nilai-nilai kearifan lokal di kalangan siswa?
Mendukung dengan cara memakai pakaian sunda setiap hari kamis, sehingga kami mengetahui pakaian daerah.
5. Menurutmu mengapa penting bagi siswa saat ini untuk memahami dan menerapkan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?
[bookmark: _Hlk173879128]Penting karena harus dilestarikan, menjaganya, dan mempelajarinya agar tidak punah meskipun di era teknologi yang serba modern.
6. Bagaimana kamu bisa menerapkan nilai-nilai seperti rasa peduli terhadap sesama atau menghormati orang yang lebih tua dalam kehidupanmu sehari-hari?
Bisa, contohnya seperti salam kepada guru atau orang tua terus menjenguk temen sekelas ketika ada yang sakit.
7. Bagaimana siswa dapat mengimplementasikan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah?
Memakai pakaian lokal seperti batik, memakan makanan lokal seperti dodol maupun burayot, dan memakai bahasa daerah yaitu bahasa sunda.
8. Apa yang kalian ketahui mengenai sikap sosial?
Sikap sosial itu saling menghargai dan berbicara dengan sopan.
9. Menurut pandanganmu, apakah sikap sosial penting dalam kehidupan sehari hari?
Penting, karena manusia tidak bisa hidup individu yang berarti saling membutuhkan satu sama lain.
10. Apakah lingkungan di luar sekolah dapat mempengaruhi sikap sosial kamu?
[bookmark: _Hlk173886127]Dapat, karena di luar sekolah lebih bebas sehingga banyak terjadi kenakalan remaja seperti merokok, geng motor, dll.
11. Apakah nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat mempengaruhi sikap sosial kamu sebagai siswa?
Bisa.
12. Apa yang menjadi kendala dalam mengetahui nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di Smpn 3 Garut?
Terbatas teknologi karena dilarang bawa handphone, sehingga sulit untuk mencari informasi mengenai nilai kearifan lokal, dimana dibolehkan bahwa handphone juga terbatas akses jaringan internet, karena tidak diberi kebebasan memakai wifi. Tidak diberi kebebasan untuk memanfaatkan sarana di sekolah seperti komputer.




HASIL WAWANCARA
Hasil wawancara kepada Siswa
Nama                           : Bianca, Mutia, Shaila, Sonia, Wulan
Kelas               	: 8 
Waktu wawancara	: 24 Juli-30 Juli 2024
Tempat wawancara	: Ruang Kelas Sekolah SMPN 3 Garut
1. Apa yang kamu ketahui mengenai nilai nilai kearifan lokal?
Nilai kearifan lokal itu berupa bahasa daerah, kebudayaan daerah, kesenian daerah, makanan khas sunda, pakaian daerah, dll.
2. Menurut pandanganmu, apa arti konsep dari nilai nilai kearifan silih asah silih asih silih asuh
Nilai kearifan lokal tersebut merupakan nilai kehidupan masyarakat sunda.
3. Apakah faktor globalisasi menjadikanmu lebih mengetahui budaya asing dibanding budaya sendiri yang ada disekitarmu?
[bookmark: _Hlk173879950]Mempengaruhi, karena dengan adanya teknologi seperti handphone siswa jadi lebih mengenal budaya asing dan juga siswa jadi lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bermain game online.
4. Bagaimana kamu melihat peran sekolah dalam mendukung pemahaman dan penerapan nilai-nilai kearifan lokal di kalangan siswa?
[bookmark: _Hlk173880556]Mendukung dengan cara memakai pakaian sunda setiap hari kamis, sehingga kami mengetahui pakaian daerah.
5. Menurutmu mengapa penting bagi siswa saat ini untuk memahami dan menerapkan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh?
[bookmark: _Hlk173879213]Penting, karena kearifan lokal bila tidak dipelajari akan punah dan tergusur oleh kebudayaan	asing.
6. Bagaimana kamu bisa menerapkan nilai-nilai seperti rasa peduli terhadap sesama atau menghormati orang yang lebih tua dalam kehidupanmu sehari-hari?
Bisa, contohnya seperti salam kepada guru atau orang tua terus membantu temen sekelas ketika perlu bantuan.
7. Bagaimana siswa dapat mengimplementasikan nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah?
Memakai pakaian lokal seperti batik, memakan makanan lokal seperti dodol maupun burayot, dan memakai bahasa daerah yaitu bahasa sunda. Terus saling menjaga, saling menyayangi, memberi tahu teman sekelas apabila ada materi dari guru yang kurang dipahami sesuai dengan nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh.
8. Apa yang kamu ketahui mengenai sikap sosial?
Sikap sosial itu bermusyawarah satu sama lain, bergotong royong, dll.
9. Menurutmu, apakah sikap sosial penting dalam kehidupan sehari hari?
Penting, untuk persatuan Indonesia agar tidak terpecah belah.
10. Apakah nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh dapat mempengaruhi sikap sosial kamu sebagai siswa?
[bookmark: _Hlk173888437]Bisa, karena dengan nilai kearifan lokal tersebut bisa membantu siswa untuk bersikap lebih baik.
11. Apakah lingkungan di luar sekolah dapat mempengaruhi sikap sosial kamu?
Dapat, karena lingkungan di luar sekolah ada yang positif dan negatif. Positifnya belajar bersama dengan teman di rumah, bergotong royong membersihkan lingkungan yang ada di masyarakat, dll. Negatifnya lingkungan di luar sekolah sering terjadi kenakalan remaja seperti merokok, bolos sekolah, bermain game, dll.
12. Apa yang menjadi kendala dalam mengetahui nilai nilai kearifan lokal silih asah silih asih silih asuh di Smpn 3 Garut?
Terbatas teknologi karena dilarang bawa handphone, sehingga sulit untuk mencari informasi mengenai nilai kearifan lokal, dimana dibolehkan bahwa handphone juga terbatas akses jaringan internet, karena tidak diberi kebebasan memakai wifi. Tidak diberi kebebasan untuk memanfaatkan sarana di sekolah seperti komputer.




C1. Dokumentasi Dengan Informan
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Dokumen dengan Lembaga Sekolah dan Guru IPS
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Dokumen dengan Siswa Kelas 8
D.1 Surat Izin Penelitian
[image: ]






D.2 Surat Keterangan Selesai Penelitian
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[bookmark: _Toc184775984]E. RIWAYAT HIDUP
RIWAYAT HIDUP

[image: ]M Lucky Sa’bani, biasa dipanggil Lucky. Lahir di Garut, 03 November 2002. Tinggal di Jl. Ciwalen, Garut. Riwayat pendidikan SDN SUKAMENTRI V, SMPN 5 GARUT, MAN 1 GARUT dan sekarang sedang mengenyam pendidikan S1 di IPI GARUT prodi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Tidak ada yang berbeda, penulis memang linear dalam memantapkan jurusan Pendidikan dari SMP hingga Perguruan Tinggi. Semua atas kemauan orang yang paling dihormati oleh penulis yaitu orang tua yang menginginkan lanjut pendidikan ke jenjang perkuliahan, namun ditumpahkan terhadap sosok anak pertamanya yang seorang laki laki, karena baginya laki laki harus memiliki ilmu pengetahuan yang cukup agar bisa menjadi imam yang baik bagi anak anaknya kelak. 
Penulis mempunyai ketertarikan pada dunia sosial, khususnya kultur budaya lokal karena dengan melihat dan mempelajari beragamnya budaya Indonesia berhasil memikat penulis. Semoga tugas-tugas yang berkaitan dengan analisis budaya (termasuk skripsi ini) dapat memantapkan pilihan penulis untuk mempelajari budaya lebih lanjut. 
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